BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data

Peneliti mengadakan studi pendahuluan di lokasi penelitian yaitu SMP
Negeri 1 Ngadiluwih yang berada di Jalan Prof. Dr. Moestopo Nomor 30
Ngadiluwih Desa Purwokerto Kecamatan Ngadiluwih Kabupaten Kediri.
Dalam penelitian ini diambil subjek penelitian dari kelas VII1-J SMP Negeri 1
Ngadiluwih yang berjumlah 38 siswa, yang terdiri dari 18 siswa laki-laki dan
20 siswa perempuan. Adapun guru mata pelajaran matematika di kelas V1I1-J
adalah Ibu Sulastri, S.Pd.

Pada tanggal 24 Januari 2018 peneliti mengurus perizinan ke SMP
Negeri 1 Ngadiluwih untuk mengadakan penelitian dengan menyerahkan surat
izin penelitian yang ditujukan kepada Kepala SMP Negeri 1 Ngadiluwih. Surat
izin penelitian tersebut diserahkan kepada Waka Kurikulum SMP Negeri 1
Ngadiluwih yaitu Bapak Sugianto. Kemudian beliau memberikan saran atau
arahan kepada peneliti agar melakukan kesepakatan dengan guru mata
pelajaran matematika di SMP Negeri 1 Ngadiluwih.

Pada hari itu juga, peneliti berkesempatan bertemu dengan salah satu
guru mata pelajaran matematika SMP Negeri 1 Ngadiluwih yang mengampu
kelas V1I1-J. Kemudian peneliti memberikan informasi sekaligus meminta izin
untuk melakukan penelitian di kelas VIII-J. Peneliti juga menjelaskan

permasalahan terkait apa yang akan diteliti yaitu tentang kemampuan
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representasi matematis siswa kelas VIII-J SMP Negeri 1 Ngadiluwih. Ibu
Sulastri selaku guru matematika kelas VI11-J menyambut baik maksud dari
peneliti dan bersedia membantu peneliti selama penelitian berlangsung.

Peneliti juga melakukan konsultasi terkait waktu yang tepat untuk
pelaksanaan penelitian. Ibu Sulastri menyarankan agar peneliti mengadakan
penelitian dimulai pada tanggal 27 Januari 2018. Dengan adanya pertimbangan
tersebut, peneliti mengikuti saran dari Ibu Sulastri untuk melaksanakan tes tulis
pada tanggal 27 Januari 2018.

Selain peneliti melakukan tes tulis, peneliti juga melakukan wawancara.
Terkait dengan wawancara, dalam penentuan subjek wawancara oleh peneliti,
peneliti  menggunakan snowball throwing untuk menentukan subjek
wawancara.

Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti juga meminta validasi
instumen dari dua dosen IAIN Tulungagung yaitu Bapak Miswanto, M.Pd. dan
Ibu Dr. Eny Setyowati, S.Pd., MM.. Penilaian dari kedua validator tersebut
menunjukkan bahwa instrumen yang dibuat oleh peneliti sudah layak
digunakan, sehingga peneliti dapat melaksanakan penelitian.

Hari Sabtu, tanggal 27 Januari 2018, peneliti melaksanakan penelitian
terkait kemampuan representasi matematis siswa kelas VIII. Tes diberikan
kepada siswa pada jam pertama. Sebelum tes diberikan peneliti bersama Bu
Sulastri masuk kelas untuk berkenalan terlebih dahulu, kemudian peneliti
menjelaskan hasil tes digunakan untuk mengetahui kemampuan representasi

matematis siswa berdasarkan gender. Peneliti memberikan pengarahan agar
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peserta didik dalam menyelesaikan soal-soal teorema pythagoras dikerjakan
secara sungguh-sungguh dan mandiri. Namun di tengah-tengah pelaksanaan tes
terdapat beberapa siswa yang mulai bekerja sama untuk menyelesaikan soal.
Peneliti sebagai pengawas pelaksanaan tes mengingatkan kepada peserta didik
agar mengerjakan soal secara mandiri. Akhirnya tes dapat berjalan lancar
sampai batas waktu yang telah ditentukan. Peneliti memberikan informasi
bahwa pada jam istirahat enam peserta didik diminta bantuan untuk melakukan
wawancara terkait tes yang telah dikerjakan.

Peneliti memeriksa dan mengoreksi hasil pekerjaan peserta didik. Peneliti
mencermati hasil pekerjaan peserta didik untuk memperoleh informasi
mengenai metode yang digunakan untuk menyelesaikan soal. Hal ini dilakukan
oleh peneliti sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan subjek
wawancara. Kegiatan wawancara dilaksanakan pada saat jam istirahat dan
dilanjutkan pada saat pulang sekolah.

Peneliti melakukan pengkodean kepada peserta didik yang dijadikan
sebagai subjek wawancara. Pengkodean peserta didik dilakukan untuk
mempermudah dalam melakukan analisa data dan menjaga privasi dari subjek
peneliti (subjek wawancara). Daftar kode peserta didik yang dijadikan subjek
wawancara dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4.1 Daftar Kode Subjek Wawancara

No. Nama Peserta Didik Kode Peserta Didik | Jenis Kelamin
1 Choirun Nissa CN P
2 | Fenny Alfio Reza Sephia Sari FARSS P
3 Mohammad Wahyu P. MWP L
4 M. Dhani Herlambang MDH L
5 Rifky Bagus S. RBS L
6 Shyrgaibi Giswa A. SGA P
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B. Temuan Penelitian
Berdasarkan hasil tes tulis dan wawancara yang telah dilakukan oleh
peneliti, maka peneliti memperoleh temuan penelitian mengenai kemampuan
representasi matematis siswa berdasarkan gender di kelas VIII-J sebagai
berikut:
1. Kemampuan Representasi ~Matematis  Siswa  Laki-Laki dalam
Menyelesaikan Masalah Teorema Pythagoras
a. Soal Nomor 1
Sebuah tenda berdiri menggunakan beberapa tali yang diikatkan ke dasar
tanah dari ujung tenda. Jika panjang tali yang digunakan adalah 15 meter
dan jarak antar tiang penyangga adalah 9 meter serta sudut yang dibentuk
oleh salah satu diagonal antar tiang penyangga adalah 30°. Tentukanlah
tinggi tenda tersebut! (Jelaskan bagaimana kamu sampai pada jawaban

tersebut dengan menuliskan langkah-langkahnya!)
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1) Subjek MWP
Di bawah ini merupakan jawaban dari subjek MWP untuk soal

nomor 1.
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Gambar 4.1 Hasil Jawaban Soal Nomor 1 Subjek MWP
Berdasarkan hasil jawaban soal nomor 1 subjek MWP seperti
yang terdapat dalam gambar 4.1 di atas, dapat diuraikan informasi
sebagai berikut:
a) Kemampuan representasi visual
Subjek MWP membuat sebuah gambar berbentuk bangun
segitiga siku-siku dengan panjang sisi miring 15 meter dan panjang
salah satu sisi siku-siku 9 meter serta salah satu sudut yang
dibentuk 30°. Namun dalam membuat gambar, subjek MWP
terlihat kurang teliti sehingga menyebabkan gambar yang sudah
dibuat terdapat kesalahan. Subjek MWP mampu memenuhi
indikator membuat gambar untuk memperjelas masalah dan
memfasilitasi penyelesaiannya. Hal ini ditunjukkan dari kutipan

hasil wawancara dengan subjek MWP sebagai berikut.

P : “Kamu bisa membuat ilustrasi seperti ini? Coba kamu
jelaskan!”
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MWP : “hmm, kan ini diketahui panjang talinya 15 meter jadi sisi
miring yang ini, terus jarak antara tiang penyangga 9
meter yang ini, terus sudut diagonal 30° yang ini”

P : “Coba kamu perhatikan gambar yang terdapat pada soal
nomor 1”

: “Kamu tadi menyebutkan ini (menunjuk gambar) adalah
jarak antar tiang penyangga. Ini jarak antara tiang
penyangga dengan pasak atau jarak antar tiang

penyangga?”

MWP : “loh iya, ini kan pasak ya”

P : “Kalau begitu bagian mana yang menunjukkan jarak antar
tiang penyangga?”

MWP : “ini sampai ini (menunjuk gambar)”

P . “Sekarang coba kamu tunjukkan diagonal dalam gambar

yang terdapat pada soal nomor 1 pada bagian mana?”
MWP : “yang ini (menunjuk gambar)”

Berdasarkan kutipan hasil wawancara dengan subjek MWP di
atas, terlihat bahwa subjek MWP mengalami kesulitan dalam
menunjukkan jarak antar tiang penyangga, karena ketika diminta
untuk menunjukkan jarak antar tiang penyangga, subjek
menunjukkan jarak antara tiang penyangga dengan pasak. Hal ini
menyebabkan gambar yang telah dibuat oleh subjek MWP terdapat
kesalahan.

b) Kemampuan representasi simbolik

Subjek MWP tidak mampu menghitung tinggi tenda. Hal ini
dikarenakan rumus yang digunakan oleh subjek salah. Pada gambar
4.1 terlihat subjek menggunakan rumus teorema pythagoras, karena
seharusnya rumus yang digunakan untuk mencari tinggi tenda
adalah perbandingan sisi. Hal tersebut menunjukkan bahwa subjek
belum memahami soal dengan baik. Berikut disajikan kutipan hasil

wawancara dengan subjek MWP.



47

P . “Soal nomor 1, apakah kamu sudah paham maksudnya?”
MWP : “iya”
P : “Dari soal nomor 1, coba kamu jelaskan apa yang

diketahui dan ditanyakan!”
MWP : “diketahui panjang tali 15 meter, jarak antar tiang
penyangga 9 meter, dan sudut diagonal 30°, ditanya tinggi

tenda”

P : “Untuk  menyelesaikan soal ini, kamu menggunakan
rumus apa?”’

MWP : “rumus pythagoras”

P : “Sekarang coba perhatikan hasil pekerjaan kamu,

bagaimana menurut kamu?”
MWP : “keliru ya kak?”
P : “Boleh dikerjakan ulang”

MWP : “ini menggunakan perbandingan sisi 1 : v/3 : 2, terus yang

. . . . . X 9,,
dipakai 1 : v/3, misal x yang dicari, TR

. C H H 9 9
: “udah kak tingginya N meter

Berdasarkan kutipan hasil wawancara dengan subjek MWP di
atas, dapat diketahui bahwa subjek sudah mampu menjelaskan apa
yang diketahui dan ditanyakan yang terdapat pada soal. Namun
ketika harus menentukan rumus yang akan digunakan, subjek
belum mampu menentukan secara tepat. Sehingga subjek MWP
tidak mampu memenuhi indikator menyelesaikan masalah dengan
melibatkan ekspresi matematis.

Kemampuan representasi verbal

Subjek MWP tidak mampu menuliskan langkah-langkah
penyelesaian masalah matematika untuk mencari tinggi tenda.
Subjek hanya menuliskan penyelesaiannya saja. Selanjutnya untuk
mengetahui bagaimana cara subjek MWP menyelesaikan soal,
peneliti mengadakan wawancara dengan subjek MWP. Berikut

disajikan kutipan hasil wawancara dengan subjek MWP.



MWP :

MWP :

MWP :

48

. “Pada soal nomor 1, kamu diminta untuk menuliskan

langkah-langkah  penyelesaian dengan kata-katamu
sendiri. Bagaimana langkah-langkahnya?”
“gatau kak, bingung”

: “Oke. Sekarang coba ceritakan langkah-langkahmu untuk

mengerjakan soal nomor 1!”
“pertama aku menggambar dulu kak”

: “Kemudian?”

“aku menggunakan rumus a® + b? = ¢?, terus nilai 9
disubstitusikan ke nilai a dan nilai 15 disubstitusikan ke
nilai c, terus dikuadratkan, diperoleh nilai 81 + b? = 225,
81 pindah ruas, jadinya b? =225 —81 = 144, 144
diakar, jadi nilainya 12”

Berdasarkan kutipan hasil wawancara dengan subjek MWP di

atas, dapat diketahui bahwa subjek MWP bingung ketika harus

menuliskan langkah-langkah penyelesaian dengan kata-katanya

sendiri. Namun ketika diminta untuk menceritakan, subjek dapat

menjelaskan bagaimana cara ia menyelesaikan soal tersebut. Maka

dalam hal ini, subjek MWP tidak mampu memenuhi indikator

menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah matematika

dengan kata-kata.

Berdasarkan analisis hasil jawaban dan kutipan hasil

wawancara,

dapat disimpulkan bahwa subjek MWP dalam

menyelesaikan soal nomor 1:

a) Kurang mampu membuat gambar untuk memperjelas masalah dan

memfasilitasi penyelesaiannya secara lengkap dan benar.

b) Tidak mampu menyelesaikan masalah dengan melibatkan ekspresi

matematis.
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¢) Tidak mampu menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah
matematika dengan kata-kata.
2) Subjek MDH

Di bawah ini merupakan jawaban dari subjek MDH untuk soal
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Gambar 4.2 Hasil Jawaban Soal Nomor 1 Subjek MDH

nomor 1.

Berdasarkan hasil jawaban soal nomor 1 subjek MDH seperti
yang terdapat dalam gambar 4.2 di atas, dapat diuraikan informasi
sebagai berikut:

a) Kemampuan representasi visual
Subjek MDH membuat gambar segitiga siku-siku dengan
panjang sisi miring 15 meter dan panjang salah satu sisi siku-siku
adalah 9 meter serta salah satu sudut yang dibentuk adalah 30°.
Namun dalam membuat gambar, subjek terlihat kurang teliti
sehingga menyebabkan gambar yang sudah dibuat terdapat

kesalahan. Subjek MDH mampu memenuhi indikator membuat
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gambar untuk memperjelas masalah dan  memfasilitasi

penyelesaiannya. Berikut disajikan kutipan hasil wawancara

dengan subjek MDH.
P : “Kamu bisa membuat ilustrasi seperti ini? Coba kamu
jelaskan!”

MDH : “ini tadi kan diketahui panjang tali 15 meter, itu jadi sisi
miringnya, terus jarak antar tiang penyangga jadi alasnya”

P : “Coba kamu tunjukkan jarak antar tiang penyangga itu
yang mana?”’

MDH : “yang ini sampai ini (menunjuk gambar)”

P : “Coba kamu perhatikan lagi gambar yang ada pada soal!”

: “Kamu sudah yakin jarak antar tiang penyangga itu yang
ini (menunjuk gambar)?”
MDH : “emmm sudah kak”
P : “Coba perhatikan gambarnya lagi!”
: “Yang kamu tunjuk itu tadi jarak antara tiang penyangga
dengan pasak atau jarak antar tiang penyangga?”
MDH : “sebentar kak, emmm, kayaknya kok jarak antara tiang
penyangga dengan pasak, iya kak?”
P : “Kalau begitu yang menunjukkan jarak antar tiang
penyangga itu yang mana?”
MDH : “yang ini kak (menunjuk gambar)”

Berdasarkan kutipan hasil wawancara dengan subjek MDH di
atas, terlihat bahwa subjek MDH mengalami kesulitan ketika
diminta untuk menunjukkan jarak antar tiang penyangga, karena
ketika diminta untuk menunjukkan jarak antar tiang penyangga,
subjek menunjukkan jarak antara tiang penyangga dengan pasak.
Sehingga dalam gambar yang telah dibuat oleh subjek MDH
terdapat kesalahan.

b) Kemampuan representasi simbolik

Subjek MDH tidak mampu menghitung tinggi tenda. Hal ini

dikarenakan rumus yang digunakan oleh subjek salah. Pada gambar
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4.1 terlihat subjek menggunakan rumus teorema pythagoras, karena
seharusnya rumus yang digunakan untuk mencari tinggi tenda
adalah perbandingan sisi. Hal tersebut menunjukkan bahwa subjek
belum memahami soal dengan baik. Berikut disajikan kutipan hasil

wawancara dengan subjek MDH.

P : “Soal nomor 1, apakah kamu sudah paham maksudnya?”
MDH : “sudah”
P : “Dari soal nomor 1, coba kamu jelaskan apa yang

diketahui dan ditanyakan!”
MDH : “diketahui panjang tali 15 meter, jarak antar tiang
penyangga 9 meter, sudut diagonal 30°, ditanya tinggi

tenda”

P : “Untuk menyelesaikan soal ini, kamu menggunakan
rumus apa?”

MDH : “teorema pythagoras”

P . “Sekarang coba perhatikan hasil pekerjaan kamu, menurut

kamu bagaimana?”
MDH : “salah berarti kak”

P : “Boleh dikerjakan ulang”

MDH : “(mengerjakan ulang)”

P . “Sekarang coba kamu jelaskan bagaimana cara kamu
menyelesaikannya!”

MDH : “aku menggunakan perbandingan v/3 : 1 : 2, yang dipakai
1 : v/3, misal x yang dicari, = = % tingginya % meter”

Berdasarkan kutipan hasil wawancara dengan subjek MDH di
atas, dapat diketahui bahwa subjek sudah mampu menjelaskan apa
yang diketahui dan ditanyakan yang terdapat pada soal. Namun
ketika harus menentukan rumus yang akan digunakan, subjek
belum mampu menentukan secara tepat. Sehingga subjek MDH
tidak mampu memenuhi indikator menyelesaikan masalah dengan

melibatkan ekspresi matematis.
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c) Kemampuan representasi verbal

Subjek MDH tidak mampu menuliskan langkah-langkah
penyelesaian untuk mencari tinggi tenda. Subjek hanya menuliskan
penyelesaiannya saja. Selanjutnya untuk mengetahui bagaimana
cara subjek MDH menyelesaikan soal, peneliti mengadakan
wawancara dengan subjek MDH. Berikut disajikan kutipan hasil
wawancara dengan subjek MDH.

P : “Pada soal nomor 1, kamu diminta untuk menuliskan
langkah-langkah  penyelesaian dengan  kata-katamu
sendiri. Bagaimana langkah-langkahnya?”’

MDH : “hmm, bingung kak”

P : “Oke. Sekarang coba ceritakan langkah-langkahmu untuk
mengerjakan soal nomor 1!”

MDH : “pertama aku buat gambar, terus aku menggunakan
teorema pythagoras a? + b? = c?, terus aku masukkan
nilai 9 ke nilai a dan nilai 15 ke nilai c, terus aku
kuadratkan, terus ini (menunjuk angka 81) dipindah ruas,
hasilnya 144 diakar, jadi hasil akhirnya 12”

Berdasarkan kutipan hasil wawancara dengan subjek MDH,
dapat diketahui bahwa subjek MDH bingung ketika harus
menuliskan langkah-langkah penyelesaian dengan kata-katanya
sendiri. Namun ketika diminta untuk menceritakan, subjek dapat
menjelaskan bagaimana cara ia menyelesaikan soal tersebut. Maka
dalam hal ini, subjek MDH tidak mampu memenuhi indikator

menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah matematika

dengan kata-kata.
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Berdasarkan analisis hasil jawaban dan kutipan hasil
wawancara, dapat disimpulkan bahwa subjek MDH dalam
menyelesaikan soal nomor 1:

a) Kurang mampu membuat gambar untuk memperjelas masalah dan
memfasilitasi penyelesaiannya secara lengkap dan benar.
b) Tidak mampu menyelesaikan masalah dengan melibatkan ekspresi
matematis.
¢) Tidak mampu menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah
matematika dengan kata-kata.
3) Subjek RBS

Di bawah ini merupakan jawaban dari subjek RBS untuk soal

nomor 1.
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Gambar 4.3 Hasil Jawaban Soal Nohor 1 Subjek RBS
Berdasarkan hasil jawaban soal nomor 1 subjek RBS seperti
yang terdapat dalam gambar 4.3 di atas, dapat diuraikan informasi
sebagai berikut:
a) Kemampuan representasi visual
Subjek RBS tidak mampu membuat gambar secara lengkap

dan benar. Ketika dilakukan wawancara, subjek hanya membuat
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gambar ketika ia merasa kesulitan untuk menyelesaikan soal.
Berikut kutipan hasil wawancara dengan subjek RBS.

P : “Dalam menyelesaikan soal, kamu terbiasa menggambar
apa tidak? Walaupun tidak disuruh. Misal menggambar
sketsanya saja”

RBS : “biasanya aku gambar biasanya nggak kak, tergantung
mudah atau nggak”

P . “Untuk soal nomor 1, coba kamu buat gambarnya!”

RBS : “(siswa membuat gambar)”

P . “Sekarang coba jelaskan gambar yang sudah kamu buat!”
RBS : “ini aku gambar segitiga, panjang sisi miring 15 meter,

alasnya 9 meter, terus sudutnya 30°”

Berdasarkan kutipan hasil wawancara di atas diketahui bahwa
subjek RBS dalam menggambar bergantung pada soal yang
diberikan mudah atau sulit. Subjek juga mengalami kesulitan ketika
diminta untuk menunjukkan jarak antar tiang penyangga, subjek
justru menunjukkan jarak antara tiang penyangga dengan pasak.
Dalam hal ini subjek RBS tidak mampu memenuhi indikator
membuat gambar untuk memperjelas masalah dan memfasilitasi
penyelesaiannya.

b) Kemampuan representasi simbolik

Subjek RBS tidak mampu menghitung tinggi tenda. Hal ini
dikarenakan rumus yang digunakan oleh subjek salah. Pada gambar
4.1 terlihat subjek menggunakan rumus teorema pythagoras, karena
seharusnya rumus yang digunakan untuk mencari tinggi tenda
adalah perbandingan sisi. Hal tersebut menunjukkan bahwa subjek
belum memahami soal dengan baik. Berikut disajikan kutipan hasil

wawancara dengan subjek RBS.
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. “Soal nomor 1, apakah kamu sudah paham maksudnya?”

. “lya sudah”

. “Dari soal nomor 1 ini, apa yang diketahui dan ditanya?”

: “panjang tali, jarak antar tiang penyangga, sudut diagonal,

dan tinggi tenda”

: “Untuk menyelesaikan soal ini, kamu menggunakan

rumus apa?”

. “teorema pythagoras”
: “Dari jawaban yang sudah kamu dapatkan, apakah kamu

sudah yakin dengan jawaban kamu?”

: “sudah kak”
. “Bagaimana proses yang kamu lakukan untuk

menyelesaikan soal ini?”

: “aku mencari tinggi tenda menggunakan rumus c? = a? +

bZ”

: “Baik. Sekarang coba perhatikan soal nomor 1. Dalam

soal itukan diketahui jarak antar tiang penyangga tenda,
menurut kamu jarak antar tiang penyangga tenda itu yang
mana?”’

: “ini sampai ini (menunjuk gambar)”
: “Coba kamu perhatikan lagi gambarnya, ini tadi jarak

tiang dengan pasak atau jarak antar tiang penyangga?”

: “loh iya ya, sebentar kak, oh yang ini kak (menunjuk

gambar)”

. “Iya. Terus kalau sudut salah satu diagonal itu di bagian

mana?”’

: “di bagian ini kak (menunjuk gambar)”
. “Sekarang coba perhatikan hasil pekerjaan kamu, menurut

kamu bagaimana?”

: “salah kak”
. “Coba kamu kerjakan ulang!”

: “pakai perbandingan 1 : 2 : /3, terus yang dipakai 1 : v/3,

nilainya dimasukkan, jadi tinggi tendanya % m”

Berdasarkan kutipan hasil wawancara dengan subjek RBS di

atas, dapat diketahui bahwa subjek sudah mampu menjelaskan apa

yang diketahui dan ditanyakan yang terdapat pada soal. Namun

ketika harus menentukan rumus yang akan digunakan, subjek

belum mampu menentukan secara tepat. Sehingga subjek RBS
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tidak mampu memenuhi indikator menyelesaikan masalah dengan

melibatkan ekspresi matematis.

Kemampuan representasi verbal

Subjek RBS tidak mampu menuliskan langkah-langkah
penyelesaian untuk mencari tinggi tenda. Subjek hanya menuliskan
penyelesaiannya saja. Selanjutnya untuk mengetahui bagaimana
cara subjek RBS  menyelesaikan soal, peneliti mengadakan
wawancara dengan subjek RBS. Berikut disajikan kutipan hasil
wawancara dengan subjek RBS.

P : “Pada soal nomor 1, kamu diminta untuk menuliskan
langkah-langkah  penyelesaian  dengan  kata-katamu
sendiri. Bagaimana langkah-langkahnya?”

RBS : “hmm, bingung kak”

P : “Oke. Sekarang coba ceritakan langkah-langkahmu untuk
mengerjakan soal nomor 1!”

RBS : “ini aku pakai rumus ¢ = a? + b?, nilai dimasukkan jadi
152 = 92 + b?, terus dikuadratkan jadi 225 = 81 + b?,
terus 81 pindah ruas 225 — 81 = b?, hasilnya b? = 144,
terus diakar, jadinya nilaib = 12”

Berdasarkan kutipan hasil wawancara dengan subjek RBS di
atas, dapat diketahui bahwa subjek RBS bingung ketika harus
menuliskan langkah-langkah penyelesaian dengan kata-katanya
sendiri. Namun ketika diminta untuk menceritakan, subjek dapat
menjelaskan bagaimana cara ia menyelesaikan soal tersebut. Maka
dalam hal ini, subjek RBS tidak mampu memenuhi indikator

menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah matematika

dengan kata-kata.
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Berdasarkan analisis hasil jawaban dan kutipan hasil
wawancara, dapat disimpulkan bahwa subjek RBS dalam
menyelesaikan soal nomor 1:

a) Tidak mampu membuat gambar untuk memperjelas masalah dan
memfasilitasi penyelesaiannya.
b) Tidak mampu menyelesaikan masalah dengan melibatkan ekspresi
matematis.
¢) Tidak mampu menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah
matematika dengan kata-kata.
b. Soal Nomor 2
Seorang anak berenang di sebuah kolam yang permukaannya berbentuk
persegi panjang dengan panjang 16 m. Jika ia berenang secara diagonal
dan menempuh jarak 20 m, tentukanlah lebar kolam renang tersebut!
(Jelaskan  bagaimana kamu sampai pada jawaban tersebut dengan
menuliskan langkah-langkahnya!)
1) Subjek MWP

Di bawah ini merupakan hasil jawaban subjek MWP untuk soal

nomor 2.
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Gambar 4.4 Hasil Jawaban Soal Nomor 2 Subjek MWP
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Berdasarkan hasil jawaban soal nomor 2 subjek MWP seperti
yang terdapat dalam gambar 4.4, dapat diuraikan informasi sebagai
berikut:

a) Kemampuan representasi visual
Subjek MWP membuat sebuah gambar berbentuk persegi
panjang yang memiliki panjang 16 meter dan panjang diagonal 20
meter. Untuk memperjelas bagaimana subjek dapat membuat

gambar tersebut, berikut disajikan kutipan hasil wawancara dengan

subjek MWP.
P : “Kamu bisa membuat ilustrasi seperti ini? Coba kamu
jelaskan!”

MWP : “ini tadi diketahui sebuah kolam berbentuk persegi
panjang, jadi aku gambar sebuah persegi panjang, terus
diketahui lagi panjang kolam 16 meter dan panjang
diagonal kolam 20 meter, jadi gambar yang aku buat
seperti ini (menunjuk gambar”

Berdasarkan kutipan hasil wawancara dengan subjek MWP di
atas, dapat diketahui bahwa subjek MWP menggambarkan kolam
dengan sebuah persegi panjang yang memiliki panjang 16 meter
dan panjang diagonal 20 meter. Sehingga, subjek MWP mampu
memenuhi indikator membuat gambar untuk memperjelas masalah
dan memfasilitasi penyelesaiannya.

b) Kemampuan representasi simbolik
Subjek MWP mampu menghitung lebar kolam secara tepat

yakni 12 meter. Subjek menuliskan rumus yang digunakan untuk

mencari lebar kolam benar. Rumus yang digunakan oleh subjek
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adalah teorema pythagoras. Perhitungan yang dituliskan subjek

juga sudah benar. Berikut disajikan kutipan hasil wawancara

dengan subjek MWP.

P . “Soal nomor 2, apakah kamu sudah paham maksudnya?”
MWP : “iya”

P : “Dari soal nomor 2, coba kamu jelaskan apa yang

diketahui dan ditanyakan!”

MWP : “diketahui panjang kolam 16 meter, diagonal kolam 20
meter, ditanya lebar kolam”

P : “Untuk menyelesaikan soal ini, kamu menggunakan
rumus apa?”

MWP : “teorema pythagoras”

Berdasarkan kutipan hasil wawancara dengan subjek MWP di
atas, dapat diketahui bahwa subjek mampu menjelaskan apa yang
diketahui dan ditanyakan yang terdapat pada soal dan subjek
mampu menentukan rumus yang akan digunakan untuk mencari
lebar kolam. Sehingga subjek MWP mampu memenuhi indikator
menyelesaikan masalah dengan melibatkan ekspresi matematis.
Kemampuan representasi verbal

Subjek MWP tidak mampu menuliskan langkah-langkah
penyelesaian untuk mencari lebar kolam. Subjek hanya menuliskan
penyelesaiannya saja. Selanjutnya untuk mengetahui bagaimana
cara subjek MWP  menyelesaikan soal, peneliti mengadakan
wawancara dengan subjek MWP. Berikut disajikan kutipan hasil
wawancara dengan subjek MWP.

P : “Pada soal nomor 2, kamu diminta untuk menuliskan
langkah-langkah  penyelesaian dengan kata-katamu

sendiri. Bagaimana langkah-langkahnya?”
MWP : “hmm, bingung kak”
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P : “Oke. Sekarang coba ceritakan langkah-langkahmu untuk
mengerjakan soal nomor 2!”

MWP : “ini tadi kan pakai Pythagoras, 20 meter merupakan sisi
miringnya, untuk mencari lebar b? = 202 — 162, terus
dikuadratkan dan dikurangi, hasilnya diakar, jadi lebar
kolamnya 12 meter”

Berdasarkan kutipan hasil wawancara dengan subjek MWP di
atas, dapat diketahui bahwa subjek MWP bingung ketika harus
menuliskan langkah-langkah penyelesaian dengan kata-katanya
sendiri. Namun ketika diminta untuk menceritakan, subjek dapat
menjelaskan bagaimana cara ia menyelesaikan soal tersebut. Maka
dalam hal ini, subjek MWP tidak mampu memenuhi indikator
menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah matematika
dengan kata-kata.

Berdasarkan analisis hasil jawaban dan kutipan hasil
wawancara, dapat disimpulkan bahwa subjek MWP dalam
menyelesaikan soal nomor 2:

a) Mampu membuat gambar untuk memperjelas masalah dan
memfasilitasi penyelesaiannya secara lengkap dan benar.

b) Mampu menyelesaikan masalah dengan melibatkan ekspresi
matematis secara tepat.

¢) Tidak mampu menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah

matematika dengan kata-kata.
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2) Subjek MDH
Di bawah ini merupakan jawaban dari subjek MDH untuk soal

nomor 2.
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Gambar 4.5 Jawaban Soal Nomor 2 Subjek MDH

Berdasarkan hasil jawaban soal nomor 2 subjek MDH seperti
yang terdapat dalam gambar 4.5 di atas, dapat diuraikan informasi
sebagai berikut:

a) Kemampuan representasi visual
Subjek MDH membuat gambar berbentuk persegi panjang
dengan panjang 16 meter dan panjang diagonal 20 meter. Berikut
kutipan hasil wawancara dengan subjek MDH.

P : “Kamu bisa membuat ilustrasi seperti ini? Coba kamu
jelaskan!”

MDH : “kan di soal diketahui sebuah kolam berbentuk persegi
panjang, terus ini panjang kolamnya (menunjuk gambar),
terus yang ini panjang diagonalnya (menunjuk gambar)”

Berdasarkan kutipan hasil wawancara dengan subjek MDH di
atas, dapat diketahui bahwa subjek menggambarkan kolam dengan

sebuah bangun persegi panjang yang memiliki panjang 16 meter

dan panjang diagonal 20 meter. Sehingga subjek MDH mampu
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memenuhi indikator membuat gambar untuk memperjelas masalah

dan memfasilitasi penyelesaiannya.

b) Kemampuan representasi simbolik

Subjek MDH mampu menghitung lebar kolam secara tepat
yakni 12 meter. Subjek menuliskan rumus yang digunakan untuk
mencari lebar kolam dengan benar. Rumus yang digunakan oleh
subjek adalah teorema pythagoras. Perhitungan yang dituliskan

subjek juga sudah benar. Berikut kutipan hasil wawancara dengan

subjek MDH.

P : “Soal nomor 2, apakah kamu sudah paham maksudnya?”
MDH : “sudah”

P : “Dari soal nomor 2, coba kamu jelaskan apa yang

diketahui dan ditanyakan!”

J-27 : “diketahui panjang kolam 16 meter, diagonal 20 meter,
ditanya lebar kolam”

P : “Untuk menyelesaikan soal ini, kamu menggunakan
rumus apa?”’

MDH : “teorema pythagoras”

Berdasarkan kutipan hasil wawancara dengan subjek MDH di
atas, dapat diketahui bahwa subjek mampu menjelaskan apa yang
diketahui dan ditanyakan yang terdapat pada soal dan subjek
mampu menentukan rumus yang akan digunakan untuk mencari
lebar kolam. Sehingga subjek MDH mampu memenuhi indikator
menyelesaikan masalah dengan melibatkan ekspresi matematis.
Kemampuan representasi verbal

Subjek MDH tidak mampu menuliskan langkah-langkah

penyelesaian untuk mencari lebar kolam. Subjek hanya menuliskan
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penyelesaiannya saja. Selanjutnya untuk mengetahui bagaimana

cara subjek MDH menyelesaikan soal, peneliti mengadakan

wawancara dengan subjek MDH. Berikut kutipan hasil wawancara
dengan subjek MDH.

P : “Pada soal nomor 2, kamu diminta untuk menuliskan
langkah-langkah  penyelesaian dengan  kata-katamu
sendiri. Bagaimana langkah-langkahnya?”’

MDH : “hmm, bingung kak”

P : “Oke. Sekarang coba ceritakan langkah-langkahmu untuk
mengerjakan soal nomor 2!”

MDH : “rumus yang aku gunakan ini (menunjuk gambar), misal a
adalah panjang kolam, b adalah lebar kolam, terus c
adalah diagonal kolam, terus nilainya aku masukkan, terus
dikuadratkan, 256 pindah ruas jadi b? = 400 — 256, terus
hasilnya diakar, jadi lebar kolam 12 meter”

Berdasarkan kutipan hasil wawancara dengan subjek MDH di
atas, dapat diketahui bahwa subjek MDH bingung ketika harus
menuliskan langkah-langkah penyelesaian dengan kata-katanya
sendiri. Namun ketika diminta untuk menceritakan, subjek dapat
menjelaskan bagaimana cara ia menyelesaikan soal tersebut. Maka
dalam hal ini, subjek MDH tidak mampu memenuhi indikator
menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah matematika
dengan kata-kata.

Berdasarkan analisis hasil jawaban dan kutipan hasil
wawancara, dapat disimpulkan bahwa subjek MDH dalam
menyelesaikan soal nomor 2:

a) Mampu membuat gambar untuk memperjelas masalah dan

memfasilitasi penyelesaiannya secara lengkap dan benar.
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b) Mampu menyelesaikan masalah dengan melibatkan ekspresi
matematis secara tepat.
c) Tidak mampu menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah
matematika dengan kata-kata.
3) Subjek RBS
Di bawah ini merupakan jawaban dari subjek RBS untuk soal

nomor 2.
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Gambar 4.6 Hasil Jawaban Soal Nomor 2 Subjek RBS

Berdasarkan hasil jawaban soal nomor 2 subjek RBS seperti
yang terdapat dalam gambar 4.6 di atas, dapat diuraikan informasi
sebagai berikut:

a) Kemampuan representasi visual
Subjek RBS membuat gambar berbentuk persegi panjang
dengan panjang 16 meter dan panjang diagonal 20 meter. Hal ini
ditunjukkan dari kutipan hasil wawancara yang sudah dilakukan

peneliti dengan subjek RBS. Berikut kutipan hasil wawancara

dengan subjek RBS.
P : “Kamu bisa membuat ilustrasi seperti ini? Coba kamu
jelaskan!”

RBS : “dari soal kan diketahui kolamnya berbentuk persegi
panjang, terus diketahui panjangnya 16 meter, terus
diketahui juga diagonalnya”
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Berdasarkan kutipan hasil wawancara dengan subjek RBS,
dapat diketahui bahwa subjek menggambarkan kolam dengan
sebuah bangun persegi panjang yang memiliki panjang 16 meter
dan panjang diagonal 20 meter. Sehingga subjek RBS mampu
memenuhi indikator membuat gambar untuk memperjelas masalah
dan memfasilitasi penyelesaiannya.

b) Kemampuan representasi simbolik

Subjek RBS mampu menghitung lebar kolam secara tepat
yakni 12 meter. Subjek menuliskan rumus yang digunakan untuk
mencari lebar kolam dengan benar. Rumus yang digunakan oleh
subjek adalah teorema pythagoras. Perhitungan yang dituliskan

subjek juga sudah benar. Berikut disajikan kutipan hasil wawancara

dengan subjek RBS.

P . “Soal nomor 2, apakah kamu sudah paham maksudnya?”
RBS : “sudah”

P : “Dari soal nomor 2 ini, coba kamu jelaskan apa yang

diketahui dan ditanya dalam soal nomor 2!”

RBS : “diketahui panjang 16 meter, diagonal 20 meter, ditanya
lebar kolam”

P : “Dalam menyelesaikan soal, kamu menggunakan rumus
apa?”

RBS : “rumus pythagoras”

Berdasarkan kutipan hasil wawancara dengan subjek RBS di
atas, dapat diketahui bahwa subjek mampu menjelaskan apa yang
diketahui dan ditanyakan yang terdapat pada soal dan subjek

mampu menentukan rumus yang akan digunakan untuk mencari
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lebar kolam. Sehingga subjek RBS mampu memenuhi indikator

menyelesaikan masalah dengan melibatkan ekspresi matematis.

Kemampuan representasi verbal

Subjek RBS tidak mampu menuliskan langkah-langkah
penyelesaian untuk mencari lebar kolam. Subjek hanya menuliskan
penyelesaiannya saja. Selanjutnya untuk mengetahui bagaimana
cara subjek RBS  menyelesaikan soal, peneliti mengadakan
wawancara dengan subjek RBS. Berikut kutipan hasil wawancara
dengan subjek RBS.

P : “Pada soal nomor 2, kamu diminta untuk menuliskan
langkah-langkah  penyelesaian dengan kata-katamu
sendiri. Bagaimana langkah-langkahnya?”

RBS : “gatau kak, sulit kalau harus menuliskannya”

P . “Oke. Sekarang coba jelaskan hasil pekerjaan kamu!”

RBS :“aku pakai rumus c¢? =a%+Db? terus nilainya
dimasukkan, nilai panjang dimasukkan ke nilai a, terus
nilai diagonal dimasukkan ke nilai c, terus dikuadratkan,
terus pindah ruas, terus diakar, hasilnya 12”

Berdasarkan kutipan hasil wawancara dengan subjek RBS di
atas, dapat diketahui bahwa subjek RBS merasa kesulitan ketika
harus menuliskan langkah-langkah penyelesaian dengan Kkata-
katanya sendiri. Namun ketika diminta untuk menceritakan, subjek
dapat menjelaskan bagaimana cara ia menyelesaikan soal tersebut.
Maka dalam hal ini, subjek RBS tidak mampu memenuhi indikator

menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah matematika

dengan kata-kata.
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Berdasarkan analisis hasil jawaban dan kutipan hasil
wawancara, dapat disimpulkan bahwa subjek RBS dalam
menyelesaikan soal nomor 2:

a) Mampu membuat gambar untuk memperjelas masalah dan
memfasilitasi penyelesaiannya secara lengkap dan benar.
b) Mampu menyelesaikan masalah dengan melibatkan ekspresi
matematis secara tepat.
¢) Tidak mampu menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah
matematika dengan kata-kata.
c. Soal Nomor 3
Sebuah tiang pemancar wifi akan dipasang di belakang perpustakaan
sekolah. Agar tidak mudah roboh, akan dipasang dua tiang penyangga di
sisi Kiri dan kanan tiang pemancar wifi. Kemiringan salah satu kawat
penyangga adalah 60° dan panjang masing-masing kawat penyangga
tersebut adalah 28 meter. Berapakah tinggi tiang pemancar wifi tersebut?
(Jelaskan  bagaimana kamu sampai pada jawaban tersebut dengan
menuliskan langkah-langkahnya!)
1) Subjek MWP

Di bawah ini merupakan jawaban dari subjek MWP untuk soal

nomor 3.
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Gambar 4.7 Jawaban Soal Nomor 3 Subjek MWP
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Berdasarkan hasil jawaban soal nomor 3 subjek MWP seperti

yang terdapat dalam gambar 4.7, dapat diuraikan informasi sebagai

berikut:

a) Kemampuan representasi visual

Subjek MWP membuat sebuah gambar yang berbentuk
bangun segitiga siku-siku dengan sisi miring 28 meter dan salah
satu sudutnya 60°. Berikut kutipan hasil wawancara dengan subjek
MWP.

P : “Kamu bisa membuat ilustrasi seperti ini? Coba kamu
jelaskan!”

MWP : “ini sisi miringnya sebagai kawat penyangga, ini
(menunjuk gambar) sebagai tiang pemancar wifi, terus
sudutnya di sini (menunjuk gambar)”

Berdasarkan kutipan hasil wawancara dengan subjek MWP di
atas, dapat diketahui bahwa subjek MWP menggambarkan tiang
pemancar wifi yang diberi kawat penyangga dengan sebuah bangun
segitiga yang memiliki panjang sisi miring 28 meter dan salah
sudutnya sebesar 60°. Pada gambar tersebut, subjek memisalkan
sisi miring segitiga merupakan panjang kawat. Maka dalam hal ini

subjek MWP mampu memenuhi indikator membuat gambar untuk

memperjelas masalah dan memfasilitasi penyelesaiannya.

b) Kemampuan representasi simbolik

Subjek MWP mampu menghitung tinggi tiang pemancar wifi

secara tepat yakni 14+/3 meter. Subjek menuliskan rumus yang

digunakan untuk mencari tinggi tiang pemancar wifi dengan benar.
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Rumus yang digunakan oleh subjek adalah perbandingan sisi.
Perbandingan yang digunakan oleh subjek adalah +/3: 2.
Perhitungan yang dituliskan subjek juga sudah benar. Berikut ini

disajikan kutipan hasil wawancara dengan subjek MWP.

P . “Soal nomor 3, apakah kamu sudah paham maksudnya?”
MWP : “sudah kak”
P : “Dari soal nomor 3, coba kamu jelaskan apa yang

diketahui dan ditanyakan!”

MWP : “diketahui kemiringan kawat 60°, panjang kawat 28
meter, ditanya tinggi tiang”

P : “Langkah pertama apa yang kamu lakukan untuk
menyelesaikan soal nomor 3?”

MWP : “aku buat gambar kak”

P : “Kemudian rumus yang kamu gunakan apa?”’

MWP : “perbandingan sisi”

Berdasarkan kutipan hasil wawancara dengan subjek MWP di
atas, dapat diketahui bahwa subjek mampu menjelaskan apa yang
diketahui dan ditanyakan yang terdapat pada soal dan subjek
mampu menentukan rumus yang akan digunakan untuk mencari
tinggi tiang pemancar wifi. Sehingga subjek MWP mampu
memenuhi indikator menyelesaikan masalah dengan melibatkan
ekspresi matematis.

Kemampuan representasi verbal

Subjek MWP tidak mampu menuliskan langkah-langkah

penyelesaian untuk mencari tinggi tiang pemancar wifi. Subjek

hanya menuliskan penyelesaiannya saja. Selanjutnya untuk

mengetahui bagaimana cara subjek MWP menyelesaikan soal,
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peneliti mengadakan wawancara dengan subjek MWP. Berikut
kutipan hasil wawancara dengan subjek MWP.,

P : “Pada soal nomor 3, kamu diminta untuk menuliskan
langkah-langkah  penyelesaian dengan  kata-katamu
sendiri. Bagaimana langkah-langkahnya?”

MWP : “hmm, bingung kak”

P : “Kamu bisa menemukan jawaban seperti ini, coba kamu
jelaskan!”

MWP : “ini aku pakai perbandingan 1 :+/3:2, yang aku pakai
v3:2, misal yang dicari a, jadinya 2% = ? terus

dikalikan silang jadinya 2a = 28+/3, terus 2 pindah ruas

jadinga a =222 =14y3, jadi tinggi tiang adalah

2
14+/3 meter”

Berdasarkan kutipan hasil wawancara dengan subjek MWP di
atas, dapat diketahui bahwa subjek MWP bingung ketika harus
menuliskan langkah-langkah penyelesaian dengan kata-katanya
sendiri. Namun ketika diminta untuk menceritakan, subjek dapat
menjelaskan bagaimana cara ia menyelesaikan soal tersebut. Maka
dalam hal ini, subjek MWP tidak mampu memenuhi indikator
menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah matematika
dengan kata-kata.

Berdasarkan analisis hasil jawaban dan kutipan hasil
wawancara, dapat disimpulkan bahwa subjek MWP dalam
menyelesaikan soal nomor 3:

a) Mampu membuat gambar untuk memperjelas masalah dan

memfasilitasi penyelesaiannya secara lengkap dan benar.
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b) Mampu menyelesaikan masalah dengan melibatkan ekspresi
matematis secara tepat.
c) Tidak mampu menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah
matematika dengan kata-kata.
2) Subjek MDH
Di bawah ini merupakan jawaban dari subjek MDH untuk soal

nomor 3.
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Gambar 4.8 Jawaban Soal Nomor 3 Subjek MDH

Berdasarkan hasil jawaban soal nomor 3 subjek MDH seperti
yang terdapat dalam gambar 4.8 di atas, dapat diuraikan informasi
sebagai berikut:

a) Kemampuan representasi visual
Subjek MDH membuat gambar segitiga, dimana segitiga
tersebut memiliki panjang sisi miring 28 meter dan salah satu
sudutnya sebesar 60°. Dalam membuat gambar, subjek terlihat
kurang teliti sehingga menyebabkan gambar yang telah dibuat
terdapat kesalahan yakni terdapat pada sudut 60°. Hal ini

ditunjukkan dari wawancara yang sudah dilakukan oleh peneliti
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dengan subjek MDH. Berikut kutipan hasil wawancara dengan

subjek MDH.
P : “Kamu bisa membuat ilustrasi seperti ini? Coba kamu
jelaskan!”

MDH : “di soal kan diketahui kawat penyangga dengan panjang
28 meter, ini (menunjuk gambar) sebagai kawat
penyangganya, terus diketahui juga sudut 60°, di sini
(menunjuk gambar)”

P : “Coba kamu perhatikan lagi! Apakah sudah benar letak
sudut 60° disitu?”

MDH : “hmm (diam)”

P . “Bagaimana? Sudah benar apa belum?”

MDH : “gatau kak, bingung”

Berdasarkan kutipan hasil wawancara dengan subjek MDH di
atas, dapat diketahui bahwa subjek MDH menggambarkan tiang
pemancar wifi yang diberi kawat penyangga dengan sebuah bangun
segitiga yang memiliki panjang sisi miring 28 meter dan salah satu
sudutnya 60°. Namun ketika ditanya tentang letak sudut 60°,
subjek mengalami kebingungan. Dalam hal ini, subjek MDH
mampu memenuhi indikator membuat gambar untuk memperjelas
masalah dan memfasilitasi penyelesaiannya.

b) Kemampuan representasi simbolik

Subjek MDH mampu menghitung tinggi tiang pemancar wifi

secara tepat yakni 14+/3 meter. Subjek menuliskan rumus yang
digunakan untuk mencari tinggi tiang pemancar wifi dengan benar.

Rumus yang digunakan oleh subjek adalah perbandingan sisi.

Perbandingan yang digunakan oleh subjek adalah +/3: 2.
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Perhitungan yang dituliskan subjek juga sudah benar. Berikut

disajikan kutipan hasil wawancara dengan subjek MDH.

P . “Soal nomor 3, apakah kamu sudah paham maksudnya?”
MDH : “sudah kak”
P : “Dari soal nomor 2, coba kamu jelaskan apa yang

diketahui dan ditanyakan!”

MDH : “diketahui panjang kolam 16 meter, diagonal 20 meter,
ditanya lebar kolam”

P . “Lalu rumus yang kamu gunakan apa?”

MDH : “perbandingan sisi kak”

Berdasarkan kutipan hasil wawancara dengan subjek MDH di
atas, dapat diketahui bahwa subjek mampu menjelaskan apa yang
diketahui dan ditanyakan yang terdapat pada soal dan subjek
mampu menentukan rumus yang akan digunakan untuk mencari
tinggi tiang pemancar wifi. Sehingga subjek MDH mampu
memenuhi indikator menyelesaikan masalah dengan melibatkan
ekspresi matematis.

Kemampuan representasi verbal

Subjek MDH tidak mampu menuliskan langkah-langkah
penyelesaian untuk mencari tinggi tiang pemancar wifi. Subjek
hanya menuliskan penyelesaiannya saja. Selanjutnya untuk
mengetahui bagaimana cara subjek MDH menyelesaikan soal,
peneliti mengadakan wawancara dengan subjek MDH. Berikut
disajikan kutipan hasil wawancara dengan subjek MDH.

P : “Pada soal nomor 3, kamu diminta untuk menuliskan
langkah-langkah  penyelesaian dengan  kata-katamu

sendiri. Bagaimana langkah-langkahnya?”
MDH : “hmm, bingung kak”
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P . “Langkah pertama apa yang kamu lakukan untuk
menyelesaikan soal nomor 3?”

MDH : “aku buat gambar dulu kak”

P : “Kamu bisa menemukan jawaban seperti ini, coba kamu
jelaskan!”

MDH : “aku pakai perbandingan v/3 : 1 : 2, terus ini yang dipakai
V3 :2, jadi %zg terus dikalikan silang, jadi 2a =

284/3, terus 2 pindah ruas, jadi a = 14+/3, jadi tinggi tiang
wifi 144/3 meter”

Berdasarkan kutipan hasil wawancara dengan subjek MDH di
atas, dapat diketahui bahwa subjek MDH bingung ketika harus
menuliskan langkah-langkah penyelesaian dengan kata-katanya
sendiri. Namun ketika diminta untuk menceritakan, subjek dapat
menjelaskan bagaimana cara ia menyelesaikan soal tersebut. Maka
dalam hal ini, subjek MDH tidak mampu memenuhi indikator
menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah matematika
dengan kata-kata.

Berdasarkan analisis hasil jawaban dan kutipan hasil
wawancara, dapat disimpulkan bahwa subjek MDH dalam
menyelesaikan soal nomor 3:

a) Kurang mampu membuat gambar untuk memperjelas masalah dan
memfasilitasi penyelesaiannya secara lengkap dan benar.

b) Mampu menyelesaikan masalah dengan melibatkan ekspresi
matematis secara tepat.

c) Tidak mampu menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah

matematika dengan kata-kata.
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3) Subjek RBS

Di bawah ini merupakan jawaban dari subjek RBS untuk soal

nomor 3.
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Gambar 4.9 Hasil Jawaban Soal Nomor 3 Subjek RBS

Berdasarkan hasil jawaban soal nomor 3 subjek RBS seperti
yang terdapat dalam gambar 4.9 di atas, dapat diuraikan informasi
sebagai berikut:

a) Kemampuan representasi visual
Subjek RBS membuat gambar segitiga dengan panjang sisi
miring 28 dan pada gambar tersebut terdapat sudut 60°,90°, dan

30°. Hal ini ditunjukkan dari wawancara yang sudah dilakukan

dengan subjek RBS.
P : “Kamu bisa membuat ilustrasi seperti ini? Coba kamu
jelaskan!”

RBS : “kan panjang kawat 28 meter, jadi sisi miring, terus
sudutnya 60° di sini (menunjuk gambar), terus yang dicari
ini (menunjuk gambar) tinggi tiang wifi”

P . “Kemudian pada sudut A terdapat sudut yang sama besar,
coba kamu jelaskan!”
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RBS : “ini kan segitiga sama sisi, jadi sudut A = 60°, ini ada
tinggi segitiga, jadi aku bagi, jadi sudutnya sama besar”

Berdasarkan kutipan hasil wawancara dengan subjek RBS di
atas, dapat diketahui bahwa subjek RBS menggambarkan tiang
pemancar wifi yang diberi kawat penyangga dengan sebuah bangun
segitiga dimana yang memiliki panjang sisi miring 28 meter dan
sudut 60° terletak di sudut C. Subjek juga menuliskan sudut A yang
dibagi menjadi dua, sehingga sudut yang terbentuk adalah 30°.
Maka dalam hal ini, subjek RBS mampu memenuhi indikator
membuat gambar untuk memperjelas masalah dan memfasilitasi
penyelesaiannya.

b) Kemampuan representasi simbolik

Subjek RBS belum mampu menghitung tinggi tiang
pemancar wifi secara tepat. Subjek menuliskan rumus yang
digunakan untuk mencari tinggi tiang pemancar wifi dengan benar.

Rumus yang digunakan oleh subjek adalah perbandingan sisi.

Perbandingan yang digunakan oleh subjek adalah /3 : 2. Namun
dalam menyelesaikan soal nomor 1, subjek RBS terlihat kurang
teliti. Subjek melakukan kesalahan dalam perhitungan, sehingga
menyebabkan jawaban yang diperoleh kurang tepat. Berikut ini

disajikan kutipan hasil wawancara dengan subjek RBS.

P . “Soal nomor 3, apakah kamu sudah paham maksudnya?”
RBS : “iya sudah”
P : “Dari soal nomor 3, coba kamu jelaskan apa yang

diketahui dan ditanya!”
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RBS : “diketahui sudut penyangga 60°, panjang kawat 28 meter,
terus yang ditanya tinggi tiang”

P : “Kemudian rumus yang kamu gunakan apa?”
RBS : “rumus perbandingan sisi”
P : “Sekarang coba perhatikan jawaban kamu! Kamu bisa

memperoleh hasil akhir ini darimana?”

RBS : “loh, ini scharusnya 2AB = 283, terus AB = 222, jadi

tingginya 14v3”
P . “Terus ini tadi bisa dapat seperti ini darimana?”’
RBS : “terburu-buru kak kayaknya”

Berdasarkan kutipan hasil wawancara dengan subjek RBS di
atas, dapat diketahui bahwa subjek mampu menjelaskan apa yang
diketahui dan ditanyakan yang terdapat pada soal dan subjek
mampu menentukan rumus yang akan digunakan untuk mencari
tinggi tiang pemancar wifi. Subjek terburu-buru dalam
menyelesaikan soal. Sehingga disimpulkan subjek RBS mampu
memenuhi indikator menyelesaikan masalah dengan melibatkan
ekspresi matematis.

Kemampuan representasi verbal

Subjek RBS tidak mampu menuliskan langkah-langkah
penyelesaian untuk mencari tinggi tiang pemancar wifi. Subjek
hanya menuliskan penyelesaiannya saja. Selanjutnya untuk
mengetahui bagaimana cara subjek RBS menyelesaikan soal,
peneliti mengadakan wawancara dengan subjek RBS. Berikut
disajikan kutipan hasil wawancara dengan subjek RBS.

P : “Pada soal nomor 3, kamu diminta untuk menuliskan
langkah-langkah  penyelesaian dengan kata-katamu

sendiri. Bagaimana langkah-langkahnya?”
RBS : “gatau kak, sulit kalau harus menuliskannya”
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P : “Langkah pertama apa yang kamu lakukan untuk
menyelesaikan soal nomor 3?”
RBS : “membuat gambar kak”

P : “Oke. Kamu bisa menemukan jawaban seperti ini, coba
kamu jelaskan!”

RBS : “ini kan %:% terus AC diganti dengan angka 28,
dikalikan silang, terus 2 pindah ruas, jadi tingginya 7+/3
meter”

Berdasarkan kutipan hasil wawancara dengan subjek RBS di
atas, dapat diketahui bahwa subjek RBS merasa kesulitan ketika
harus menuliskan langkah-langkah penyelesaian dengan Kkata-
katanya sendiri. Namun ketika diminta untuk menceritakan, subjek
dapat menjelaskan bagaimana cara ia menyelesaikan soal tersebut.
Maka dalam hal ini, subjek RBS tidak mampu memenuhi indikator
menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah matematika
dengan kata-kata.

Berdasarkan analisis hasil jawaban dan kutipan hasil
wawancara, dapat disimpulkan bahwa subjek RBS dalam
menyelesaikan soal nomor 3:

a) Mampu membuat gambar untuk memperjelas masalah dan
memfasilitasi penyelesaiannya secara lengkap dan benar.

b) Kurang mampu menyelesaikan masalah dengan melibatkan
ekspresi matematis secara tepat.

c) Tidak mampu menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah

matematika dengan kata-kata.
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2. Kemampuan Representasi Matematis Siswa Perempuan dalam

Menyelesaikan Masalah Teorema Pythagoras

a. Soal Nomor 1
Sebuah tenda berdiri menggunakan beberapa tali yang diikatkan ke dasar
tanah dari ujung tenda. Jika panjang tali yang digunakan adalah 15 meter
dan jarak antar tiang penyangga adalah 9 meter serta sudut yang dibentuk
oleh salah satu diagonal antar tiang penyangga adalah 30°. Tentukanlah
tinggi tenda tersebut! (Jelaskan bagaimana kamu sampai pada jawaban

tersebut dengan menuliskan langkah-langkahnya!)

1) Subjek CN
Di bawah ini merupakan jawaban dari subjek CN untuk soal
nomor 1.
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Gambar 4.10 Hasil Jawaban Soal Nomor 1 Subjek CN
Berdasarkan hasil jawaban soal nomor 1 subjek CN seperti yang
terdapat dalam gambar 4.10 di atas, dapat diuraikan informasi sebagai

berikut:
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a) Kemampuan representasi visual
Subjek CN tidak mampu membuat gambar untuk
memperjelas masalah dan memfasilitasi penyelesaiannya. Ketika
dilakukan wawancara, subjek tidak terbiasa membuat gambar.
Namun ketika subjek mengalami kesulitan untuk menyelesaikan
soal, subjek baru membuat gambar. Berikut disajikan kutipan hasil

wawancara yang sudah dilakukan dengan subjek CN.

P : “Dalam mengerjakan soal biasa kamu gambar atau tidak?
Walaupun tidak diminta. Misal cuma buat sketsanya.”

CN  : “kalau bisa diangan-angan nggak aku gambar, tapi kalau
sulit aku gambar”

P . “Untuk soal nomor 1, coba kamu buat gambarnya!”

CN  : (siswa membuat gambar)

P . “Sekarang coba kamu jelaskan!”

CN  : “aku gambar segitiga, terus panjang sisi miring 15 meter,
alasnya 9 meter, dan sudutnya 30°”

P . “Menurut kamu, gambar yang kamu buat sudah benar?”

CN  : “sudah kak”

Berdasarkan kutipan hasil wawancara di atas diketahui bahwa
subjek CN hanya membayangkan gambar ketika soal yang
diberikan menurutnya mudah. Namun ketika subjek merasa soal
yang diberikan sulit, maka subjek akan membuat gambar. Maka
dalam hal ini subjek CN tidak mampu memenuhi indikator
membuat gambar untuk memperjelas masalah dan memfasilitasi
penyelesainnya.

b) Kemampuan representasi simbolik
Subjek CN tidak mampu menghitung tinggi tenda. Subjek

tidak menuliskan rumus untuk mencari tinggi tenda. Dalam
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menyelesaikan soal, subjek langsung menghitung dan memperoleh
jawaban yang tidak tepat. Hal tersebut menunjukkan bahwa subjek
belum memahami soal dengan baik. Berikut disajikan kutipan hasil

wawancara dengan subjek CN.

P : “Soal nomor 1, apakah kamu sudah paham maksudnya?”

CN  : “iya kak sudah”

P : “Baik. Sekarang coba jelaskan apa yang kamu ketahui dari
soal nomor 1!”

CN : “pada nomor 1 ini diketahui tenda menggunakan tali 15

meter, jarak antara tiang penyangga 9 meter, dan sudut
salah satu diagonal 60°”

P : “Yang ditanyakan dalam soal nomor 1 apa?”
CN  : “tinggi tenda”
P : “Untuk  menyelesaikan soal nomor satu, kamu

menggunakan rumus apa?
CN  : “aku pakai rumus pythagoras”

P . “Sekarang coba kamu perhatikan gambar yang terdapat
pada soal nomor 1, tunjukkan tiang penyangga!”

CN ! “ini kak (siswa menunjuk gambar)”

P . “Kemudian jarak antar tiang penyangga?”’

CN ! “yang ini (menunjuk gambar)”

P : “Ini benar jarak antar tiang penyangga? Bukan pasak
dengan salah satu tiang penyangga?”

CN  : “hmm, iya kak ini pasak dengan tiang penyangga”

P : “Kalau begitu jarak antar tiang penyangga itu yang
mana?”

CN ! “yang ini (menunjuk gambar)”

P . “Sekarang kamu perhatikan lagi pekerjaan nomor 1,

bagaimana menurut kamu?”’
CN  : “hehehe salah kak”
P . “Boleh dicoba ulang”

CN  :“ini pakai perbandingan 1:2:+/3, terus yang dipakai

1:V3, tinggal dimasukkan *=—, “karena > =x, jadi

9 9 V3
X =7 jadi tinggi tenda NE meter”

Berdasarkan kutipan hasil wawancara dengan subjek CN di

atas, dapat diketahui bahwa subjek sudah mampu menjelaskan apa

yang diketahui dan ditanyakan yang terdapat pada soal. Namun
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ketika harus menentukan rumus yang akan digunakan, subjek

belum mampu menentukan secara tepat. Sehingga subjek CN tidak

mampu memenuhi indikator menyelesaikan masalah dengan
melibatkan ekspresi matematis.

Kemampuan representasi verbal

Subjek CN tidak mampu menuliskan langkah-langkah
penyelesaian untuk mencari tinggi tenda. Subjek hanya menuliskan
penyelesaiannya saja. Selanjutnya untuk mengetahui bagaimana
cara subjek CN menyelesaikan soal, peneliti mengadakan
wawancara dengan subjek CN. Berikut disajikan kutipan hasil
wawancara dengan subjek CN.

P : “Pada soal nomor 1, kamu diminta untuk menuliskan
langkah-langkah  penyelesaian dengan kata-katamu
sendiri. Bagaimana langkah-langkahnya?

CN : “bingung kak”

P : “Kamu bisa dapat menemukan jawaban seperti ini, coba
kamu jelaskan!”

CN  :“15 kuadrat dikurangi 9 kuadrat, 225 — 81, hasilnya 144
terus di akar, jadinya 12 meter”

Berdasarkan kutipan hasil wawancara dengan subjek CN di
atas, dapat diketahui bahwa subjek CN bingung ketika harus
menuliskan langkah-langkah penyelesaian dengan kata-katanya
sendiri. Namun ketika diminta untuk menceritakan, subjek dapat
menjelaskan bagaimana cara ia menyelesaikan soal tersebut. Maka
dalam hal ini, subjek CN tidak mampu memenuhi indikator

menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah matematika

dengan kata-kata.
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Berdasarkan analisis hasil jawaban dan kutipan hasil
wawancara, dapat disimpulkan bahwa subjek CN dalam
menyelesaikan soal nomor 1:

a) Tidak mampu membuat gambar untuk memperjelas masalah dan
memfasilitasi penyelesaiannya.
b) Tidak mampu menyelesaikan masalah dengan melibatkan ekspresi
matematis.
¢) Tidak mampu menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah
matematika dengan kata-kata.
2) Subjek FARSS

Di bawah ini merupakan jawaban dari subjek FARSS untuk soal
nomor 1.
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Gambar 4.11 Hasil Jawaban Soal Nomor 1 Subjek FARSS

Berdasarkan hasil jawaban soal nomor 1 subjek FARSS seperti
yang ditunjukkan pada gambar 4.11 di atas, diperoleh informasi
sebagai berikut:

a) Kemampuan representasi visual
Subjek FARSS tidak membuat gambar untuk memperjelas
masalah dan memfasilitasi penyelesaiannya. Subjek lebih suka

membayangkan gambarnya saja dari pada untuk membuat gambar.
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Hal ini ditunjukkan dari hasil wawancara yang sudah dilakukan
oleh peneliti terhadap subjek FARSS. Berikut ini disajikan kutipan

hasil wawancara dengan subjek FARSS.

P : “Kalau mengerjakan soal biasa digambar apa tidak?
Walaupun tidak disuruh. Misalkan cuma buat
sketsanya.”

FARSS : “nggak kak, biasanya cuma diangan-angan doang
gambarnya, Kalau nggak gitu digambar di kertas oret-

oretan”
P . “Untuk soal nomor 1, coba kamu buat gambarnya!”
FARSS : (siswa membuat gambar)
P . “Sekarang coba kamu jelaskan!”

FARSS : “panjang tali jadi sisi miring, terus jarak antar tiang
penyangga jadi alas, terus ini (menunjuk gambar) yang
dicari”

P . “Menurut kamu, gambar yang kamu buat sudah benar?”

FARSS : “sudah”

Berdasarkan kutipan hasil wawancara dengan subjek FARSS

di atas, dapat diketahui bahwa subjek FARSS pada saat

mengerjakan soal tidak terbiasa membuat gambar, subjek hanya

membayangkan saja atau membuat gambar di lembar yang lain.

Maka dalam hal ini, subjek FARSS tidak mampu memenuhi

indikator membuat gambar untuk memperjelas masalah dan

memfasilitasi penyelesaiannya.
b) Kemampuan representasi simbolik
Subjek FARSS tidak mampu menghitung tinggi tenda.

Subjek tidak menuliskan rumus untuk mencari tinggi tenda dengan

tepat dan benar. Dalam menyelesaikan soal, subjek langsung

menghitung dan memperoleh jawaban yang tidak tepat. Hal

tersebut menunjukkan bahwa subjek belum memahami soal dengan
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baik. Berikut disajikan kutipan hasil wawancara dengan subjek

FARSS.
P

FARSS
P

FARSS

FARSS

FARSS

FARSS

FARSS

FARSS

FARSS

FARSS

. “Soal nomor 1, apakah kamu sudah paham maksudnya?”
. “sudah kak”
. “Baik. Sekarang coba jelaskan apa yang kamu ketahui

dari soal nomor 1!”

. “yang diketahui panjang tali, jarak antar tiang

penyangga, dan sudut salah satu diagonal, kalau yang
dintanyakan itu tinggi tenda.”

: “Untuk  menyelesaikan soal nomor satu, kamu

menggunakan rumus apa?

: “aku pakai pythagoras”
. “Sekarang coba kamu perhatikan gambar yang terdapat

pada soal nomor 1, tunjukkan tiang penyangga!”

: “yang ini (siswa menunjuk gambar)”

: “Kalau jarak antar tiang penyangga?”

: “ini sampai ini (menunjuk gambar)”

. “Coba kamu perhatikan lagi gambarnya, ini tadi jarak

tiang dengan pasak atau jarak antar tiang penyangga?”

: “oh 1ya, yang ini deh (siswa menunjuk gambar)”
. “Sekarang kamu perhatikan lagi pekerjaan nomor 1,

bagaimana menurut kamu?”

. “hmm, berarti salah dong kak?”
: “Boleh dikerjakan ulang”

. (siswa mengerjakan ulang)

. “Coba kamu jelaskan”

: “ini pakai perbandingan sisi yang v/3 : 1 : 2, terus yang

aku pakai v/3 : 2, terus nilai dimasukkan, jadi hasilnya %
meter.

Berdasarkan kutipan hasil wawancara dengan subjek FARSS

di atas, dapat diketahui bahwa subjek sudah mampu menjelaskan

apa yang diketahui dan ditanyakan yang terdapat pada soal. Namun

ketika harus menentukan rumus yang akan digunakan, subjek

belum mampu menentukan secara tepat. Sehingga subjek FARSS

tidak mampu memenuhi indikator menyelesaikan masalah dengan

melibatkan ekspresi matematis.
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c) Kemampuan representasi verbal
Subjek FARSS tidak mampu menuliskan langkah-langkah
penyelesaian untuk mencari tinggi tenda. Subjek hanya menuliskan
penyelesaiannya saja. Selanjutnya untuk mengetahui bagaimana
cara subjek FARSS menyelesaikan soal, peneliti mengadakan
wawancara dengan subjek FARSS. Berikut disajikan kutipan hasil
wawancara dengan subjek FARSS.

P : “Pada soal nomor 1, kamu diminta untuk menuliskan
langkah-langkah penyelesaian dengan kata-katamu
sendiri. Bagaimana langkah-langkahnya?

FARSS : “hmm, sulit kak kalau menuliskan langkah-langkahnya”

P : “Yang nomor satu kok bisa ketemu seperti ini? Coba
kamu jelaskan!”

FARSS : “ini 152 — 92, terus hasilnya 144 ini diakar, jadi tinggi
tiang 12 meter”

Berdasarkan kutipan hasil wawancara dengan subjek FARSS

di atas, dapat diketahui bahwa subjek FARSS merasa kesulitan

ketika harus menuliskan langkah-langkah penyelesaian dengan

kata-katanya sendiri. Namun ketika diminta untuk menceritakan,
subjek dapat menjelaskan bagaimana cara ia menyelesaikan soal
tersebut. Maka dalam hal ini, subjek FARSS tidak mampu
memenuhi indikator menuliskan langkah-langkah penyelesaian
masalah matematika dengan kata-kata.

Berdasarkan analisis hasil jawaban dan kutipan hasil

wawancara, dapat disimpulkan bahwa subjek FARSS dalam

menyelesaikan soal nomor 1:
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a) Tidak mampu membuat gambar untuk memperjelas masalah dan
memfasilitasi penyelesaiannya.

b) Tidak mampu menyelesaikan masalah dengan melibatkan ekspresi
matematis.

c¢) Tidak mampu menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah
matematika dengan kata-kata.

3) Subjek SGA
Di bawah ini merupakan jawaban dari subjek SGA untuk soal

nomor 1.
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Gambar 4.12 Hasil Jawaban Soal Nomor 1 Subjek SGA
Berdasarkan hasil jawaban soal nomor 1 subjek SGA seperti
yang ditunjukkan pada gambar 4.12 di atas, dapat diuraikan informasi
sebagai berikut:
a) Kemampuan representasi visual
Subjek SGA tidak membuat gambar untuk memperjelas
masalah dan memfasilitasi penyelesaiannya. Subjek hanya akan
menggambar jika ia merasa kesulitan menyelesaikan soal tanpa
bantuan dari gambar. Hal ini ditunjukkan dari kutipan hasil

wawancara dengan subjek SGA sebagai berikut:
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P : “Kalau mengerjakan soal biasa digambar apa tidak?
Walaupun tidak disuruh. Misalkan cuma buat sketsanya.”
SGA : “nggak kak, tapi kalau kesulitan biasanya aku gambar dulu

kak”
P . “Untuk soal nomor 1, coba kamu buat gambarnya!”
SGA : (siswa membuat gambar)
P . “Sekarang coba kamu jelaskan!”

SGA : “di soal kan diketahui panjang tali, itu jadi sisi miring,
terus jarak antar tiang penyangga jadi alas, terus ini
(menunjuk gambar) tingginya”

Berdasarkan kutipan hasil wawancara dengan subjek SGA di
atas, dapat diketahui bahwa subjek SGA ketika mengerjakan soal
tidak terbiasa menggambar. Subjek hanya akan menggambar jika
kesulitan dalam menyelesaikan soal. Sehingga subjek SGA tidak
mampu memenuhi indikator membuat gambar untuk memperjelas
masalah dan memfasilitasi penyelesaiannya.

b) Kemampuan representasi simbolik

Subjek SGA tidak mampu menghitung tinggi tenda. Subjek
tidak menuliskan rumus untuk mencari tinggi tenda dengan tepat
dan benar. Dalam menyelesaikan soal nomor 1, subjek langsung
menghitung dan menuliskan hasil akhir dari jawaban yang tidak

tepat. Hal tersebut menunjukkan bahwa subjek belum memahami

soal dengan baik. Berikut disajikan kutipan hasil wawancara

dengan subjek SGA.

P . “Soal nomor 1, apakah kamu sudah paham maksudnya?”
SGA : “iya sudah kak”

P : “Dari soal yang sudah kamu kerjakan, apa dapat kamu

ketahui dari soal dan apa yang ditanyakan?”

SGA : “yang diketahui panjang tali, jarak antar tiang penyangga,
dan sudut salah satu diagonal”

P . “Yang ditanyakan?”
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. “oh iya, yang ditanyakan tinggi tenda”
: “Untuk  menyelesaikan soal nomor satu, kamu

menggunakan rumus apa?

. “pakai teorema pythagoras kak”

. “Kamu sudah yakin dengan jawaban yang sudah didapat?”
. “sudah”

. “Baik. Sekarang coba perhatikan soal nomor 1”

: “Dalam soal itukan diketahui jarak antar tiang penyangga

tenda, menurut kamu jarak antar tiang penyangga tenda itu
yang mana?”’

: “ini sampai ini (menunjuk gambar)”
: “Ini bukannya tiang dengan pasak?”
: “oh iya, sebentar kak, yang ini bukan kak (menunjuk

gambar)”

: “Iya. Terus kalau sudut salah satu diagonal itu di bagian

mana?”’

: “di bagian ini kak (menunjuk gambar)”

: “Terus bagaimana dengan hasil pekerjaan kamu?”

: “salah kak”

: “Coba sekarang kamu kerjakan ulang! Setelah itu kamu

jelaskan!”

. “gini kak, in1 pakai perbandingan kak”
. “Perbandingannya bagaimana?”
. “perbandingannya 1 : v/3 : 2, terus yang dipakai 1: v/3,

. T X_ 9 9 V3 _ -
misal yang dicari x,JadlnyaI—ﬁ—ﬁxﬁ_Bﬁ

Berdasarkan kutipan hasil wawancara dengan subjek SGA di

atas, dapat diketahui bahwa subjek sudah mampu menjelaskan apa

yang diketahui dan ditanyakan yang terdapat pada soal. Namun

ketika harus menentukan rumus yang akan digunakan, subjek

belum mampu menentukan secara tepat. Sehingga subjek SGA

tidak mampu memenuhi indikator menyelesaikan masalah dengan

melibatkan ekspresi matematis.

Kemampuan representasi verbal

Subjek SGA tidak mampu menuliskan langkah-langkah

penyelesaian untuk mencari tinggi tenda. Subjek hanya menuliskan
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penyelesaiannya saja. Selanjutnya untuk mengetahui bagaimana

cara subjek SGA menyelesaikan soal, peneliti mengadakan

wawancara dengan subjek SGA. Berikut disajikan kutipan hasil
wawancara dengan subjek SGA.

P : “Pada soal nomor 1, kamu diminta untuk menuliskan
langkah-langkah  penyelesaian dengan kata-katamu
sendiri. Bagaimana langkah-langkahnya?

SGA : “bingung kak kalau ditulis”

P : “Kamu bisa dapat menemukan jawaban seperti ini, coba
kamu jelaskan!”

SGA : “ini a? = 15% — 92, terus 225 dikurangi 81, hasilnya 144,
terus diakar, jadi tinggi tiang 12 meter”

Berdasarkan kutipan hasil wawancara dengan subjek SGA di
atas, dapat diketahui bahwa subjek SGA bingung ketika harus
menuliskan langkah-langkah penyelesaian dengan kata-katanya
sendiri. Namun ketika diminta untuk menceritakan, subjek dapat
menjelaskan bagaimana cara ia menyelesaikan soal tersebut. Maka
dalam hal ini, subjek SGA tidak mampu memenuhi indikator
menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah matematika

dengan kata-kata.

Berdasarkan analisis hasil jawaban dan kutipan hasil

wawancara, dapat disimpulkan bahwa subjek SGA dalam

menyelesaikan soal nomor 1:

a) Tidak mampu membuat gambar untuk memperjelas masalah dan

memfasilitasi penyelesaiannya.

b) Tidak mampu menyelesaikan masalah dengan melibatkan ekspresi

matematis secara tepat.
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¢) Tidak mampu menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah
matematika dengan kata-kata.

b. Soal Nomor 2
Seorang anak berenang di sebuah kolam yang permukaannya berbentuk
persegi panjang dengan panjang 16 m. Jika ia berenang secara diagonal
dan menempuh jarak 20 m, tentukanlah lebar kolam renang tersebut!
(Jelaskan  bagaimana kamu sampai pada jawaban tersebut dengan

menuliskan langkah-langkahnya!)

1) Subjek CN

Di bawah ini merupakan jawaban dari subjek CN untuk soal

nomor 2.

2

=N :’20_‘ Kb

> 400 — A54

: N 44

=\%m.
Gambar 4.13 Hasil Jawaban Soal Nomor 2 Subjek CN

Berdasarkan hasil jawaban soal nomor 2 subjek CN seperti yang
terdapat dalam gambar 4.13, dapat diuraikan informasi sebagai
berikut:

a. Kemampuan representasi visual
Subjek CN tidak membuat gambar untuk memperjelas
masalah dan memfasilitasi penyelesaiannya. Subjek CN lebih suka
membayangkan gambarnya saja dari pada untuk membuat gambar.

Hal ini ditunjukkan dari hasil wawancara yang sudah dilakukan
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oleh peneliti terhadap subjek CN. Berikut ini disajikan kutipan

hasil wawancara dengan subjek CN.

P . “Dalam mengerjakan soal biasa kamu gambar atau tidak?
Walaupun tidak diminta. Misal cuma buat sketasnya.”

CN  : “kalau bisa diangan-angan nggak aku gambar, tapi kalau
sulit aku gambar”

P : “Untuk soal nomor 2, coba kamu buat gambarnya!”

CN  : (siswa membuat gambar)

P . “Sekarang coba kamu jelaskan!”

CN  : “kan di soal kolamnya berbentuk persegi panjang, terus ini

panjangnya 16 meter, terus diagonalnya 20 meter”

Berdasarkan kutipan hasil wawancara di atas diketahui bahwa
subjek CN hanya membayangkan gambar ketika soal yang
diberikan menurutnya mudah. Namun ketika subjek merasa soal
yang diberikan sulit, maka subjek akan membuat gambar. Maka
dalam hal ini subjek CN tidak mampu memenuhi indikator
membuat gambar untuk memperjelas masalah dan memfasilitasi
penyelesainnya.
. Kemampuan representasi simbolik

Subjek CN mampu menghitung lebar kolam secara tepat
yakni 12 meter. Namun subjek tidak menuliskan rumus yang
digunakan untuk mencari lebar kolam dan langsung melakukan

perhitungan. Berikut ini disajikan kutipan hasil wawancara dengan

subjek CN.

P . “Soal nomor 2, apakah kamu sudah paham maksudnya?”

CN  : “sudah kak”

P : “Dari soal nomor 2 ini, apa yang diketahui dan
ditanyakan?”

CN ! “diketahui panjang kolam 16 meter dan diagonal kolam 20
meter, ditanya lebar kolam”
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P : “Untuk  menyelesaikan soal nomor satu, kamu
menggunakan rumus apa?”’
CN  : “pakai teorema pythagoras”

Berdasarkan kutipan hasil wawancara dengan subjek CN di
atas, dapat diketahui bahwa subjek mampu menjelaskan apa yang
diketahui dan ditanyakan yang terdapat pada soal dan subjek
mampu menentukan rumus yang akan digunakan untuk mencari
lebar kolam. Sehingga subjek CN mampu memenuhi indikator
menyelesaikan masalah dengan melibatkan ekspresi matematis.

. Kemampuan representasi verbal

Subjek CN tidak mampu menuliskan langkah-langkah
penyelesaian untuk mencari lebar kolam. Subjek hanya menuliskan
penyelesaiannya saja. Selanjutnya untuk mengetahui bagaimana
cara subjek CN menyelesaikan soal, peneliti mengadakan
wawancara dengan subjek CN. Berikut disajikan kutipan hasil
wawancara dengan subjek CN.

P : “Pada soal nomor 2, kamu diminta untuk menuliskan
langkah-langkah  penyelesaian dengan kata-katamu

sendiri. Bagaimana langkah-langkahnya?
CN : “bingung kak”

P : “Oke. Kamu dapat jawaban seperti ini, coba kamu
jelaskan!”

CN :“ini pakai rumus teorema Pythagoras, 20 Kkuadrat
dikurangi 16 kuadrat, hasilnya 144, terus diakar hasilnya
12”7

Berdasarkan kutipan hasil wawancara dengan subjek CN di
atas, dapat diketahui bahwa subjek CN bingung ketika harus

menuliskan langkah-langkah penyelesaian dengan kata-katanya
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sendiri. Namun ketika diminta untuk menceritakan, subjek dapat
menjelaskan bagaimana cara ia menyelesaikan soal tersebut. Maka
dalam hal ini, subjek CN tidak mampu memenuhi indikator
menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah matematika
dengan kata-kata.

Berdasarkan analisis hasil jawaban dan kutipan hasil
wawancara, dapat disimpulkan bahwa subjek CN dalam
menyelesaikan soal nomor 2:

a) Tidak mampu membuat gambar untuk memperjelas masalah dan
memfasilitasi penyelesaiannya.

b) Mampu menyelesaikan masalah dengan melibatkan ekspresi
matematis secara tepat.

c) Tidak mampu menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah

matematika dengan kata-kata.

2) Subjek FARSS

Di bawah ini merupakan jawaban dari subjek FARSS untuk soal
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Gambar 4.14 Hasil Jawaban Soal Nomor 2 Subjek FARSS

nomor 2.

Berdasarkan hasil jawaban soal nomor 2 subjek FARSS seperti
yang terdapat dalam gambar 4.14, dapat diuraikan informasi sebagai

berikut:
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a) Kemampuan representasi visual

Subjek FARSS membuat sebuah gambar yang berbentuk
persegi panjang. Pada gambar yang dibuat tersebut, subjek
membaginya dengan sebuah diagonal. Namun dalam gambar
tersebut, subjek tidak memberikan informasi atau keterangan pada
gambar yang telah dibuat. Pada gambar 4.14 terlihat subjek
menggambarkan kolam yang berbentuk persegi panjang dengan
sebuah persegi panjang yang dibagi menjadi dua dengan garis
diagonal. Hal ini juga ditunjukkan dalam wawancara yang sudah

dilakukan oleh peneliti. Berikut disajikan kutipan hasil wawancara

dengan subjek FARSS.
P : “Kamu bisa membuat ilustrasi seperti ini? Coba kamu
jelaskan!”

FARSS : “di soal kan diketahui kolamnya berbentuk persegi
panjang, terus ada kata-kata diagonal, jadi persegi
panjang dibagi dengan diagonal”

Berdasarkan kutipan hasil wawancara dengan subjek FARSS

di atas, dapat diketahui bahwa subjek FARSS menggambarkan

kolam dengan sebuah gambar persegi panjang yang dibagi dengan

diagonal. Maka dalam hal ini subjek FARSS mampu memenuhi
indikator membuat gambar untuk memperjelas masalah dan
memfasilitasi penyelesaiannya.

b) Kemampuan representasi simbolik

Subjek FARSS mampu menghitung lebar kolam secara tepat

yakni 12 meter. Namun subjek tidak menuliskan rumus yang
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digunakan untuk mencari lebar kolam. Subjek langsung melakukan
perhitungan dan menuliskan hasil akhir dari jawaban dengan tepat.

Berikut disajikan kutipan hasil wawancara dengan subjek FARSS.

P . “Soal nomor 2, apakah kamu sudah paham maksudnya?”

FARSS : “sudah kak”

P . “Apa yang diketahui dan ditanya yang ada dalam soal
nomor 2?7

FARSS : “yang diketahui panjang kolam dan jarak yang ditempuh.

Terus yang ditanya lebar kolam”
P : “Untuk  menyelesaikan soal nomor satu, kamu

menggunakan rumus apa?
FARSS : “rumus teorema pythagoras”

Berdasarkan kutipan hasil wawancara dengan subjek FARSS
di atas, dapat diketahui bahwa subjek mampu menjelaskan apa
yang diketahui dan ditanyakan yang terdapat pada soal dan subjek
mampu menentukan rumus yang akan digunakan untuk mencari
lebar kolam. Sehingga subjek FARSS mampu memenuhi indikator
menyelesaikan masalah dengan melibatkan ekspresi matematis.
Kemampuan representasi verbal
Subjek FARSS tidak mampu menuliskan langkah-langkah

penyelesaian untuk mencari lebar kolam. Subjek hanya menuliskan
penyelesaiannya saja. Selanjutnya untuk mengetahui bagaimana
cara subjek FARSS menyelesaikan soal, peneliti mengadakan
wawancara dengan subjek FARSS. Berikut disajikan kutipan hasil
wawancara dengan subjek FARSS.
P : “Pada soal nomor 2, kamu diminta untuk menuliskan

langkah-langkah penyelesaian dengan kata-katamu

sendiri. Bagaimana langkah-langkahnya?
FARSS : “hmm, sulit kak kalau menuliskan langkah-langkahnya”
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P . “Oke. Sekarang coba jelaskan kenapa nomor 2 bisa
ketemu seperti ini?”
FARSS : “202 — 162, terus hasilnya diakar, jadi hasilnya 12”
Berdasarkan kutipan hasil wawancara dengan subjek FARSS
di atas, dapat diketahui bahwa subjek FARSS merasa kesulitan
ketika harus menuliskan langkah-langkah penyelesaian dengan
kata-katanya sendiri. Namun ketika diminta untuk menceritakan,
subjek dapat menjelaskan bagaimana cara ia menyelesaikan soal
tersebut. Maka dalam hal ini, subjek FARSS tidak mampu
memenuhi indikator menuliskan langkah-langkah penyelesaian
masalah matematika dengan kata-kata.

Berdasarkan analisis hasil jawaban dan kutipan hasil
wawancara, dapat disimpulkan bahwa subjek FARSS  dalam
menyelesaikan soal nomor 2:

a) Kurang mampu membuat gambar untuk memperjelas masalah dan
memfasilitasi penyelesaiannya secara lengkap dan benar.

b) Mampu menyelesaikan masalah dengan melibatkan ekspresi
matematis secara tepat.

c) Tidak mampu menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah

matematika dengan kata-kata.



98

3) Subjek SGA
Di bawah ini merupakan jawaban dari subjek SGA untuk soal

nomor 2.
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Gambar 4.15 Hasil Jawaban Soal Nomor 2 Subjek SGA

Berdasarkan hasil jawaban soal nomor 2 subjek SGA seperti
yang terdapat dalam gambar 4.15 di atas, dapat diuraikan informasi
sebagai berikut:

a) Kemampuan representasi visual
Subjek SGA membuat sebuah gambar yang berbentuk
bangun segitiga siku-siku dengan sisi miring 20 meter dan salah
satu sisi siku-siku 16 meter. Pada gambar tersebut, subjek mampu
membuat gambar secara lengkap dan benar. Berikut disajikan

kutipan hasil wawancara dengan subjek SGA.

P . “Kamu bisa membuat ilustrasi seperti ini. Coba kamu
jelaskan!”
SGA : “jadi begini kak, kan ini tadi ada kolam berbentuk

persegi panjang terus ada kata-kata diagonal, jadi aku
bagi jadi dua, jadinya gambarnya seperti ini”

Berdasarkan kutipan hasil wawancara dengan subjek SGA di
atas, dapat diketahui bahwa subjek SGA menggambarkan kolam

dengan sebuah bangun segitiga siku-siku. Subjek membagi sebuah
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bangun persegi panjang menjadi dua, subjek membaginya dengan
diagonal. Sehingga gambar yang dibuat oleh subjek SGA adalah
bangun segitiga siku-siku. Dalam hal ini, subjek SGA mampu
memenuhi indikator membuat gambar untuk memperjelas masalah
dan memfasilitasi penyelesaiannya.
b) Kemampuan representasi simbolik
Subjek SGA mampu menghitung lebar kolam secara tepat
yakni 12 meter. Namun subjek tidak menuliskan rumus yang
digunakan untuk mencari lebar kolam. Subjek langsung melakukan
perhitungan dan menuliskan hasil akhir dari jawaban dengan tepat.

Berikut disajikan kutipan hasil wawancara dengan subjek SGA.

P . “Soal nomor 2, apakah kamu sudah paham maksudnya?”
SGA : “iyasudah”
P . “Oke. Sekarang kita lanjutkan ke soal nomor 2”

: “Dari soal nomor 2 ini, coba kamu jelaskan apa yang
diketahui dan ditanya dalam soal tersebut!”
SGA : “yang diketahui panjang kolam dan diagonal kolam. Kalau
yang ditanya lebar kolam”
P : “Kemudian untuk menjawab soal nomor 2, langkah
pertama yang kamu lakukan apa?”

SGA : “buat gambar kak”
P . “Terus rumus yang kamu gunakan?”
SGA : “teorema pythagoras kak”

Berdasarkan kutipan hasil wawancara dengan subjek SGA di
atas, dapat diketahui bahwa subjek mampu menjelaskan apa yang
diketahui dan ditanyakan yang terdapat pada soal dan subjek
mampu menentukan rumus yang akan digunakan untuk mencari

lebar kolam. Sehingga subjek SGA mampu memenuhi indikator

menyelesaikan masalah dengan melibatkan ekspresi matematis.
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¢) Kemampuan representasi verbal
Subjek SGA tidak mampu menuliskan langkah-langkah
penyelesaian untuk mencari lebar kolam. Subjek hanya menuliskan
penyelesaiannya saja. Selanjutnya untuk mengetahui bagaimana
cara subjek SGA menyelesaikan soal, peneliti mengadakan
wawancara dengan subjek SGA. Berikut disajikan kutipan hasil

wawancara dengan subjek SGA.

P : “Pada soal nomor 2, kamu diminta untuk menuliskan
langkah-langkah  penyelesaian dengan  kata-katamu
sendiri. Bagaimana langkah-langkahnya?

SGA : “bingung kak kalau ditulis”

P : “Oke. Sekarang coba jelaskan hasil pekerjaan kamu!”

SGA : “aku pakai rumus pythagoras kak, kan yang dicari lebar
kolam, jadi aku tulis 12 =20% —162. Kemudian
dikuadratkan terus dikurangi, jadinya lebar kolam 12 m”

Berdasarkan kutipan hasil wawancara dengan subjek SGA di
atas, dapat diketahui bahwa subjek SGA bingung ketika harus
menuliskan langkah-langkah penyelesaian dengan kata-katanya
sendiri. Namun ketika diminta untuk menceritakan, subjek dapat
menjelaskan bagaimana cara ia menyelesaikan soal tersebut. Maka
dalam hal ini, subjek SGA tidak mampu memenuhi indikator
menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah matematika
dengan kata-kata.

Berdasarkan analisis hasil jawaban dan kutipan hasil

wawancara, dapat disimpulkan bahwa subjek SGA dalam

menyelesaikan soal nomor 2:
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a) Mampu membuat gambar untuk memperjelas masalah dan
memfasilitasi penyelesaiannya secara lengkap dan benar.
b) Mampu menyelesaikan masalah dengan melibatkan ekspresi
matematis secara tepat.
c¢) Tidak mampu menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah
matematika dengan kata-kata.
c. Soal Nomor 3
Sebuah tiang pemancar wifi akan dipasang di belakang perpustakaan
sekolah. Agar tidak mudah roboh, akan dipasang dua tiang penyangga di
sisi Kiri dan kanan tiang pemancar wifi. Kemiringan salah satu kawat
penyangga adalah 60° dan panjang masing-masing kawat penyangga
tersebut adalah 28 meter. Berapakah tinggi tiang pemancar wifi tersebut?
(Jelaskan  bagaimana kamu sampai pada jawaban tersebut dengan
menuliskan langkah-langkahnya!)
1) Subjek CN
Di bawah ini merupakan jawaban dari subjek CN untuk soal

nomor 3.

Gambar 4.16 Hasil Jawaban Soal Nomor 3 Subjek CN
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Berdasarkan hasil jawaban soal nomor 3 subjek CN seperti yang
terdapat dalam gambar 4.16, dapat diuraikan informasi sebagai
berikut:

a) Kemampuan representasi visual
Subjek CN membuat sebuah gambar segitiga dengan sudut
60° terletak pada sudut B dan sudut C. Pada gambar yang sudah
dibuat oleh subjek juga terlihat bahwa sudut A sebesar 30°. Dalam
hal ini peneliti menyimpulkan bahwa subjek telah membagi sudut
tersebut dengan tinggi segitiga sehingga yang dituliskan oleh
subjek hanya sebesar 30°. Hal ini juga ditunjukkan dalam kutipan

hasil wawancara dengan subjek CN sebagai berikut.

P : “Kamu bisa membuat ilustrasi seperti ini. Coba kamu
jelaskan!”
CN ! “ini (menunjuk gambar) yang menjadi sisi miring sebagai

kawat penyangga, terus yang ini (menunjuk gambar)
sebagai tinggi yang dicari, terus sudut 60° disini
(menunjuk gambar sudut B) dan disini (menunjuk gambar
sudut C)”
P : “Lalu pada sudut A kamu menuliskan besar sudutnya 30°.
Coba kamu jelaskan!”
CN  : “ini aku bagi jadi dua kak, kan ini ada tingginya”
Berdasarkan kutipan hasil wawancara dengan subjek CN di
atas, dapat diketahui bahwa subjek CN menggambar tiang
pemancar wifi dengan sebuah segitiga dimana pada sisi miring
sebagai kawat penyangga dan sudut 60° terletak pada sudut B dan
sudut C. Maka dalam hal ini, subjek CN mampu memenuhi

indikator membuat gambar untuk memperjelas masalah dan

memfasilitasi penyelesaiannya.
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b) Kemampuan representasi simbolik

Subjek CN belum mampu menghitung tinggi tiang pemancar
wifi secara tepat. Subjek sudah mampu menuliskan rumus yang
digunakan untuk mencari tinggi tiang pemancar wifi dengan benar
dan tepat. Rumus yang digunakan subjek adalah perbandingan sisi
dan perbandingan yang dipilih adalah 2 :+/3. Namun dalam
menyelesaikan soal, subjek CN terlihat kurang teliti dan melakukan
kesalahan perhitungan, sehingga menyebabkan hasil akhir yang

diperoleh kurang tepat. Berikut disajikan kutipan hasil wawancara

dengan subjek CN.

P . “Soal nomor 3, apakah kamu sudah paham maksudnya?”

CN  : “sudah kak”

P : “Dari soal nomor 3, coba kamu jelaskan apa yang
diketahui dan ditanyakan!”

CN  : “diketahui kemiringan kawat penyangga 60° dan panjang
kawat 28 meter, terus yang ditanyakan tinggi tiang”

P : “Rumus apa yang kamu gunakan untuk menyelesaikan

soal nomor 3?”

CN  : “pakai perbandingan sisi”

P . “Dari jawaban yang sudah kamu selesaikan, apakah kamu
sudah yakin dengan jawaban kamu?”

CN  : “sudah kak”

P : “Perhatikan hasil akhir pekerjaan kamu, ini bisa dapat 7v/3
dari mana?”

CN  : “eh, seharusnya cuma sampai yang ini kak”

P : “Terus kenapa ini tadi 7+/3?”

CN  : “gak tau kak”

Berdasarkan kutipan hasil wawancara dengan subjek CN di
atas, dapat diketahui bahwa subjek mampu menjelaskan apa yang
diketahui dan ditanyakan yang terdapat pada soal dan subjek

mampu menentukan rumus yang akan digunakan untuk mencari
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tinggi tiang pemancar wifi. Subjek kurang teliti dalam
menyelesaikan soal. Sehingga disimpulkan subjek CN mampu
memenuhi indikator menyelesaikan masalah dengan melibatkan
ekspresi matematis.
Kemampuan representasi verbal

Subjek CN tidak mampu menuliskan langkah-langkah
penyelesaian untuk mencari tinggi tiang pemancar wifi. Subjek
hanya menuliskan penyelesaiannya saja. Selanjutnya untuk
mengetahui bagaimana cara subjek CN menyelesaikan soal,
peneliti mengadakan wawancara dengan subjek CN. Berikut
disajikan kutipan hasil wawancara dengan subjek CN.
P : “Pada soal nomor 3, kamu diminta untuk menuliskan

langkah-langkah  penyelesaian dengan kata-katamu

sendiri. Bagaimana langkah-langkahnya?
CN  : “hmm, bingung kak”

P : “Oke. Soal nomor 3 ini kok bisa ketemu seperti ini? Coba
kamu jelaskan!”

CN  : “ini kan diketahui sudutnya, jadi aku pakai perbandingan
sisi, 1:2:+/3, terus yang aku pakai AZ—D= %, nilainya

tinggal dimasukkan hasil akhirnya 7v/3”

Berdasarkan kutipan hasil wawancara dengan subjek CN di
atas, dapat diketahui bahwa subjek CN bingung ketika harus
menuliskan langkah-langkah penyelesaian dengan kata-katanya
sendiri. Namun ketika diminta untuk menceritakan, subjek dapat
menjelaskan bagaimana cara ia menyelesaikan soal tersebut. Maka

dalam hal ini, subjek CN tidak mampu memenuhi indikator
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menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah matematika
dengan kata-kata.

Berdasarkan analisis hasil jawaban dan

kutipan
wawancara,

hasil
dapat

disimpulkan

bahwa
menyelesaikan soal nomor 3:

subjek CN dalam

a) Mampu membuat gambar untuk memperjelas masalah dan
memfasilitasi penyelesaiannya secara lengkap dan benar.
b) Kurang mampu menyelesaikan masalah dengan melibatkan

ekspresi matematis secara tepat.

c) Tidak mampu menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah

matematika dengan kata-kata.

2) Subjek FARSS

Di bawah ini merupakan jawaban dari subjek FARSS untuk soal
nomor 3.

PR OGS AN

BC . A¢C .28 _ AC
-2 NS 2 - 3=
:Q%ﬁ
-7
SRR I\ C
1«

Gambar 4.17 Hasil Jawaban Soal Nomor 3 Subjek FARSS
Berdasarkan hasil jawaban soal nomor 3 subjek FARSS seperti

yang terdapat dalam gambar 4.17 di atas, dapat diuraikan informasi
sebagai berikut:
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a) Kemampuan representasi visual
Subjek FARSS tidak membuat gambar untuk memperjelas
masalah dan memfasilitasi penyelesaiannya. Subjek lebih suka
membayangkan gambarnya saja dari pada untuk membuat gambar.
Hal ini ditunjukkan dari hasil wawancara yang sudah dilakukan
oleh peneliti terhadap subjek FARSS. Berikut ini disajikan kutipan

hasil wawancara dengan subjek FARSS.

P : “Kalau mengerjakan soal biasa digambar apa tidak?
Walaupun tidak disuruh. Misalkan cuma buat
sketsanya.”

FARSS : “nggak kak, biasanya cuma diangan-angan doang
gambarnya, Kalau nggak gitu digambar di kertas oret-

oretan”
P . “Untuk soal nomor 3, coba kamu buat gambarnya!”
FARSS : (siswa membuat gambar)
P . “Sekarang coba kamu jelaskan!”

FARSS ;“sisi miringnya merupakan panjang kawat, terus
sudutnya di bagian sini (menunjuk gambar), terus ini
(menunjuk gambar) jadi tinggi tiang pemancar wifi”

Berdasarkan kutipan hasil wawancara dengan subjek FARSS

di atas, dapat diketahui bahwa subjek FARSS pada saat

mengerjakan soal tidak terbiasa membuat gambar, subjek hanya

membayangkan saja atau membuat gambar di lembar yang lain.

Maka dalam hal ini, subjek FARSS tidak mampu memenuhi

indikator membuat gambar untuk memperjelas masalah dan

memfasilitasi penyelesaiannya.
b) Kemampuan representasi simbolik

Subjek FARSS belum mampu menghitung tinggi tiang

pemancar wifi secara tepat. Subjek sudah mampu menuliskan
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rumus yang digunakan untuk mencari tinggi tiang pemancar wifi

dengan benar dan tepat. Rumus yang digunakan subjek adalah

perbandingan sisi dan perbandingan yang dipilih adalah 2 : /3.
Namun dalam menyelesaikan soal, subjek FARSS terlihat kurang
teliti dan melakukan kesalahan perhitungan, sehingga
menyebabkan hasil akhir yang diperoleh kurang tepat. Berikut

disajikan kutipan hasil wawancara dengan subjek FARSS.

P . “Soal nomor 3, apakah kamu sudah paham maksudnya?”
FARSS : “iya kak sudah”
P . “Dari soal nomor 3 yang diketahui dan ditanya apa?”

FARSS : “yang diketahui kemiringan kawat penyangga dan
panjang kawat, terus yang ditanya tinggi tiang pemancar
wifi”

P . “Rumus apa yang kamu gunakan untuk menyelesaikan
soal nomor 3?”

FARSS : “perbandingan sisi”

P : “Dari jawaban yang sudah kamu selesaikan, apakah
kamu sudah yakin dengan jawaban kamu?”’

FARSS : “sudah kak”

P : “Terus dihasil akhir bisa dapat 74/3 m darimana?”
FARSS : “sebentar kak, oh iya kak, salah kak, seharusnya 14+/3”
P . “Terus kenapa tadi 7/3?”

FARSS : “gak tau, kayaknya tadi gara-gara bingung”

Berdasarkan kutipan hasil wawancara dengan subjek CN di
atas, dapat diketahui bahwa subjek mampu menjelaskan apa yang
diketahui dan ditanyakan yang terdapat pada soal dan subjek
mampu menentukan rumus yang akan digunakan untuk mencari
tinggi tiang pemancar wifi. Subjek kurang teliti dan kebingungan
dalam menyelesaikan soal. Dalam hal ini, subjek FARSS mampu
memenuhi indikator menyelesaikan masalah dengan melibatkan

ekspresi matematis.
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c) Kemampuan representasi verbal
Subjek FARSS tidak mampu menuliskan langkah-langkah
penyelesaian untuk mencari tinggi tiang pemancar wifi. Subjek
hanya menuliskan penyelesaiannya saja. Selanjutnya untuk
mengetahui bagaimana cara subjek FARSS menyelesaikan soal,
peneliti mengadakan wawancara dengan subjek FARSS. Berikut
disajikan kutipan hasil wawancara dengan subjek FARSS.

P . “Pada soal nomor 3, kamu diminta untuk menuliskan
langkah-langkah penyelesaian dengan kata-katamu
sendiri. Bagaimana langkah-langkahnya?

FARSS : “gak bisa kak, sulit”

P : “Soal nomor 3 ini kok bisa ketemu seperti ini? Coba
kamu jelaskan!”

FARSS : “ini kan perbandingnya 1:2:+/3, terus tinggal
. BC AC,,
dimasukkan ke rumus —: —

23
Berdasarkan kutipan hasil wawancara dengan subjek FARSS
di atas, dapat diketahui bahwa subjek FARSS kesulitan ketika
harus menuliskan langkah-langkah penyelesaian dengan Kkata-
katanya sendiri. Namun ketika diminta untuk menceritakan, subjek
dapat menjelaskan bagaimana cara ia menyelesaikan soal tersebut.
Maka dalam hal ini, subjek FARSS tidak mampu memenuhi
indikator menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah
matematika dengan kata-kata.
Berdasarkan analisis hasil jawaban dan kutipan hasil

wawancara, dapat disimpulkan bahwa subjek FARSS dalam

menyelesaikan soal nomor 3:
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a) Tidak mampu membuat gambar untuk memperjelas masalah dan
memfasilitasi penyelesaiannya.
b) Kurang mampu menyelesaikan masalah dengan melibatkan
ekspresi matematis secara tepat.
c¢) Tidak mampu menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah
matematika dengan kata-kata.
3) Subjek SGA
Di bawah ini merupakan jawaban dari subjek SGA untuk soal

nomor 3.

Gambar 4.18 Hasil Jawaban Soal Nomor 3 Subjek SGA

Berdasarkan hasil jawaban soal nomor 3 subjek SGA seperti
yang terdapat dalam gambar 4.18 di atas, dapat diuraikan informasi
sebagai berikut:

a) Kemampuan representasi visual
Subjek SGA membuat sebuah gambar segitiga dimana
panjang AC = AC yaitu 28 meter dan besar sudut C = B yaitu 60°.
Dalam gambar tersebut subjek menuliskan besar sudut CAD =
BAD vyaitu 30°. Untuk memperjelas bagaimana subjek memperoleh
ilustrasi seperti yang terdapat pada gambar 4.18, berikut disajikan

kutipan hasil wawancara dengan subjek SGA.
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P : “Kamu bisa membuat ilustrasi seperti ini. Coba kamu
jelaskan!”

SGA : “kan di soal diketahui panjang kawat itu 28 meter, jadi sisi
miring, terus sudutnya 60° disini (menunjuk gambar sudut
C dan sudut B)

P . “Kemudian pada sudut A terdapat sudut yang sama besar,
coba kamu jelaskan!”

SGA : “ini kan segitiganya kan berbentuk segitiga sama sisi,
berarti kan besarnya sama 60°, terus yang dicari kan
tingginya, jadi ini aku bagi dengan tingginya kak, jadinya
besar sudutnya sama-sama 30°”

Berdasarkan kutipan hasil wawancara dengan subjek SGA di
atas, terlihat bahwa subjek menggambarkan tiang pemancar wifi
dengan sebuah segitiga dimana panjang kawat sebagai sisi miring
dan sudut 60° terletak pada sudut C dan sudut B. Subjek juga
menuliskan besar sudut A yaitu 60°. Kemudian oleh subjek sudut
tersebut dibagi menjadi dua, sehingga sudut yang terbentuk adalah
30°. Sehingga, subjek SGA mampu memenuhi indikator membuat
gambar untuk memperjelas masalah dan  memfasilitasi
penyelesaiannya.

b) Kemampuan representasi simbolik

Subjek SGA belum mampu menghitung tinggi tiang
pemancar wifi secara tepat. Subjek belum mampu menuliskan
rumus yang digunakan untuk mencari tinggi tiang pemancar wifi
dengan benar dan tepat. Namun dalam menyelesaikan soal, subjek
SGA terlihat kurang teliti dan melakukan kesalahan perhitungan,

sehingga menyebabkan jawaban yang diperolen masih keliru.

Berikut disajikan kutipan hasil wawancara dengan subjek SGA.
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P . “Soal nomor 3, apakah kamu sudah paham maksudnya?”

SGA : “sudah kak”

P : “Coba jelaskan apa yang kamu peroleh dari soal nomor
3!77

SGA :“di soal nomor 3 ini diketahui kemiringan kawat

penyangga 60° dan panjang kawat 28 meter. Terus yang
ditanyakan tinggi tiang pemancar wifi”

P : “Rumus apa yang kamu gunakan untuk menyelesaikan
soal nomor 3?”

SGA : “perbandingan sisi kak”

P : “Sekarang coba perhatikan hasil pekerjaan kamu! Kamu
bisa memperoleh hasil 14v/3 darimana? Sedangkan di

atasnya kamu memperoleh AD14 = 2+/3”
SGA : “hmm, tidak tau kak, tadi terburu-buru soalnya waktunya

sudah habis”
P : “Coba kamu kerjakan ulang!”
SGA : (siswa mengerjakan ulang), sudah kak”
P . “Sekarang coba kamu jelaskan darimana kamu

memperoleh jawaban ini!”

SGA : “aku pakai perbandingan, perbandingan yang dipakai

2 : /3, jadinya % = AZ—B, terus dimasukkan nilainya, AB

diganti dengan 28, jadi hasil akhirnya 14+/3”

Berdasarkan kutipan hasil wawancara dengan subjek SGA di
atas, dapat diketahui bahwa subjek mampu menjelaskan apa yang
diketahui dan ditanyakan yang terdapat pada soal dan subjek
mampu menentukan rumus yang akan digunakan untuk mencari
tiang pemancar wifi. Subjek kurang teliti dan kebingungan dalam
menyelesaikan soal. Dalam hal ini, subjek SGA mampu memenuhi
indikator menyelesaikan masalah dengan melibatkan ekspresi
matematis.

Kemampuan representasi verbal
Subjek SGA tidak mampu menuliskan langkah-langkah

penyelesaian untuk mencari tinggi tiang pemancar wifi. Subjek
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hanya menuliskan penyelesaiannya saja. Selanjutnya untuk

mengetahui bagaimana cara subjek SGA menyelesaikan soal,

peneliti mengadakan wawancara dengan subjek SGA. Berikut
disajikan kutipan hasil wawancara dengan subjek SGA.

P : “Pada soal nomor 3, kamu diminta untuk menuliskan
langkah-langkah  penyelesaian dengan  kata-katamu
sendiri. Bagaimana langkah-langkahnya?

SGA : “bingung kak kalau ditulis”

P : “Pada nomor 3, kamu bisa menemukan jawaban seperti
ini. Coba kamu jelaskan!”

SGA : “ini juga pakai perbandingan, perbandingan yang dipakai
2 : /3, jadinya % = 22", terus dikalikan silang, jadi hasil
akhirnya 14+/3”

Berdasarkan kutipan hasil wawancara dengan subjek SGA di
atas, dapat diketahui bahwa subjek SGA bingung ketika harus
menuliskan langkah-langkah penyelesaian dengan kata-katanya
sendiri. Namun ketika diminta untuk menceritakan, subjek dapat
menjelaskan bagaimana cara ia menyelesaikan soal tersebut. Maka
dalam hal ini, subjek SGA tidak mampu memenuhi indikator
menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah matematika
dengan kata-kata.

Berdasarkan analisis hasil jawaban dan kutipan hasil
wawancara, dapat disimpulkan bahwa subjek SGA dalam
menyelesaikan soal nomor 3:

a) Mampu membuat gambar untuk memperjelas masalah dan

memfasilitasi penyelesaiannya secara lengkap dan benar.
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b) Kurang mampu menyelesaikan masalah dengan melibatkan
ekspresi matematis secara tepat.
¢) Tidak mampu menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah

matematika dengan kata-kata.



